
IMPLEMENTASI CHATBOT BERBASIS AI SEBAGAI MEDIA 

EDUKASI KEUANGAN SYARIAH BAGI MASYARAKAT 

KECAMATAN KALIWATES, JEMBER 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Oleh: 

Andika Putra Ramadhani 

NIM : 223105020004 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

SEPTEMBER 2025



i 

 

IMPLEMENTASI CHATBOT BERBASIS AI SEBAGAI MEDIA 

EDUKASI KEUANGAN SYARIAH BAGI MASYARAKAT 

KECAMATAN KALIWATES, JEMBER 

 

SKRIPSI 

 

 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

 
 

 

 

Oleh: 

Andika Putra Ramadhani 

NIM : 223105020004 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

SEPTEMBER 2025 



ii 

 

IMPLEMENTASI CHATBOT BERBASIS AI SEBAGAI MEDIA 

EDUKASI KEUANGAN SYARIAH BAGI MASYARAKAT 

KECAMATAN KALIWATES, JEMBER 
 

SKRIPSI 

 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

 

 

 
Oleh: 

 

 

 

Andika Putra Ramadhani  

NIM : 223105020004 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

 

 

Prof. Dr. Hj. Nurul Widyawati I.R., S.Sos., M.Si. 

NIP. 197509052005012003 



iii 

 

IMPLEMENTASI CHATBOT BERBASIS AI SEBAGAI MEDIA 

EDUKASI KEUANGAN SYARIAH BAGI MASYARAKAT 

KECAMATAN KALIWATES, JEMBER 
 

SKRIPSI 
 

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

Hari :  

Tanggal :  

 

Tim Penguji 

 

Ketua Sekretaris 

 

  

………………………………………..

.. 

NIP. ………………………..… 

 

 

………………………………………..

.. 

NIP. ………………………..….. 

 

Anggota:  

1. …………………………….. 

2. …………………………….. 

(                                            ) 

(                                            ) 

 

Menyetujui 

Dekan Fakultas…………… 

 

 

………………………...……. 

 NIP. …………………..



iv 

 

MOTTO 

َٰٓأيَُّهَا  نكُمْ ۚيَ  رَةً عَن ترََاضٍ م ِ َٰٓ أنَ تكَُونَ تجَِ  طِلِ إِلََّ لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبَ  ا۟ أمَْوَ   وَلََ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا  ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ  تقَْتلُوَُٰٓ

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka (kerelaan bersama) di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu". (Q.S. 

An-Nisā’ [4]: 29.)* 

 
* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kementerian Agama RI, 2019), Q.S. An-Nisā’ [4]: 29. 
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ABSTRAK 

Andika Putra Ramadhani, Nurul Widyawati, 2026: Implementasi Chatbot 

Berbasis AI Sebagai Media Edukasi Keuangan Syariah Bagi 

Masyarakat Kecamatan Kaliwates, Jember. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi keuangan 

syariah di Indonesia, khususnya di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan syariah masih berada di bawah literasi keuangan 

nasional. Kondisi tersebut juga terlihat di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten 

Jember, yang memiliki aktivitas ekonomi dan jumlah UMKM yang tinggi, 

namun masih menghadapi keterbatasan pemahaman mengenai pengelolaan 

keuangan berbasis syariah. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital, 

khususnya Artificial Intelligence (AI), membuka peluang menghadirkan media 

edukasi yang lebih efektif melalui chatbot. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji implementasi chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan 

syariah bagi masyarakat Kecamatan Kaliwates. 

Fokus penelitian ini meliputi: (1) pemahaman masyarakat terhadap 

penggunaan chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan syariah; (2) 

efektivitas chatbot dalam meningkatkan literasi keuangan syariah; (3) faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat implementasi chatbot.Tujuan 

penelitian adalah mengetahui pemahaman masyarakat, menganalisis efektivitas 

chatbot, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta menemukan 

kebaruan pemanfaatan chatbot berbasis AI dibandingkan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, 

dengan subjek penelitian berupa pelaku UMKM, pedagang, dan wiraswasta. 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sekitar 

6–10 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, 

Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa chatbot berbasis AI memiliki 

potensi sebagai media edukasi keuangan syariah karena mampu memberikan 

informasi secara cepat, interaktif, dan fleksibel. Chatbot membantu 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar keuangan 

syariah, seperti pengelolaan modal, akad, dan prinsip keadilan dalam transaksi. 

Namun, efektivitas implementasinya dipengaruhi oleh tingkat literasi digital, 

kesiapan pengguna, serta pemahaman terhadap teknologi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu inovasi digital yang berkembang pesat saat ini adalah 

chatbot. Chatbot merupakan media interaktif berbasis percakapan yang 

dirancang untuk menjawab pertanyaan, memberikan informasi, dan membantu 

pengguna dalam memperoleh pengetahuan sesuai kebutuhan. Penggunaan 

chatbot semakin populer karena sifatnya yang praktis, responsif, dan mudah 

diakses kapan saja serta di mana saja.2 

Chatbot tidak terlepas dari peran Artificial Intelligence (AI) yang 

menjadi basis teknologinya. AI memungkinkan chatbot memahami konteks, 

belajar dari interaksi, serta memberikan jawaban yang relevan dan adaptif. 

Dengan dukungan AI, chatbot kini banyak dimanfaatkan di berbagai bidang 

seperti pendidikan, pelayanan publik, hingga bisnis. Hal ini membuka peluang 

baru dalam pemanfaatan chatbot untuk memberikan edukasi yang lebih efektif, 

termasuk dalam bidang keuangan. 

Salah satu isu penting yang perlu mendapat perhatian adalah literasi 

keuangan syariah. Keuangan syariah menekankan prinsip-prinsip Islam dalam 

pengelolaan keuangan, seperti larangan riba, keadilan dalam transaksi, dan 

pembagian keuntungan yang transparan. Namun, data OJK (2022) 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia baru 

 
2 M. Hayati, Pengaruh Penerapan Artificial Intelligence dan Literasi Keuangan dalam 

Mencapai Efisiensi dan Dampaknya terhadap Kinerja UMKM (Bachelor’s thesis, FEB 

UIN Jakarta, 2023). 
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mencapai 9,14%, jauh lebih rendah dibandingkan literasi keuangan umum yang 

mencapai 49,68%. Rendahnya angka tersebut mencerminkan masih 

terbatasnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan keuangan berbasis 

syariah, sehingga diperlukan media edukasi yang lebih mudah diakses dan 

sesuai kebutuhan masyarakat.3 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan 

edukasi. Salah satu bentuk inovasi teknologi yang semakin banyak 

dimanfaatkan adalah Artificial Intelligence (AI). AI telah digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi, kemudahan akses informasi, dan pelayanan publik di 

berbagai sektor. Dalam konteks edukasi keuangan, pemanfaatan AI salah 

satunya diwujudkan melalui chatbot yang mampu memberikan informasi, 

menjawab pertanyaan, serta membantu masyarakat memahami konsep 

keuangan secara interaktif dan cepat. Chatbot ini berpotensi besar sebagai 

sarana edukasi keuangan syariah, karena dapat memberikan penjelasan 

berbasis prinsip Islam secara mudah diakses kapan pun dan di mana pun. 

Di tingkat daerah, Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah di 

Jawa Timur yang memiliki 31 kecamatan, di antaranya Kaliwates, Sumbersari, 

Patrang, Rambipuji, Balung, Ambulu, Kencong, Puger, Wuluhan, Jenggawah, 

Ajung, Sukowono, Ledokombo, Sumberjambe, Silo, Mayang, Arjasa, 

Pakusari, Bangsalsari, Gumukmas, Tempurejo, Jombang, Tanggul, 

 
3 Otoritas Jasa Keuangan, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022 (Jakarta: 

OJK, 2022). 
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Sumberbaru, Kalisat, Umbulsari, Sukorambi, Panti, dan lainnya. Kabupaten ini 

memiliki potensi ekonomi besar, terutama di sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Kabupaten Jember memiliki potensi ekonomi yang 

besar, terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) tahun 2024, telah 

terdata sebanyak 94.506 UMKM yang tersebar di 31 kecamatan di Kabupaten 

Jember.4 Namun, laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Jawa Timur masih rendah, yaitu 

hanya sebesar 9,1%, jauh di bawah literasi keuangan umum sebesar 49,6%.5 

Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman dan edukasi 

keuangan syariah, terutama bagi pelaku usaha kecil di daerah. 

Kecamatan Kaliwates merupakan wilayah dengan aktivitas ekonomi 

yang sangat tinggi dan menjadi pusat perdagangan serta jasa di Kabupaten 

Jember. Berdasarkan data Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) tahun 

2024, Kecamatan Kaliwates memiliki jumlah UMKM sebanyak 6.749 unit, 

lebih tinggi dibandingkan Kecamatan Sumbersari sebanyak 5.892 unit, Balung 

sebanyak 5.018 unit, Ambulu sebanyak 4.883 unit, dan Patrang sebanyak 4.606 

unit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Kaliwates memiliki 

konsentrasi UMKM yang relatif tinggi dibandingkan dengan beberapa 

 
4 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kabupaten Jember, 

Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) Tahun 2024, sumber data Satu Data UMKM, 2024. 
5 Otoritas Jasa Keuangan, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2023 

(Jakarta: OJK, 2023). 
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kecamatan lain yang menjadi pertimbangan dalam penelitian.”. 

Sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Kaliwates bergerak pada sektor 

kuliner, perdagangan ritel, dan jasa, seperti usaha makanan dan minuman, 

warung makan, toko pakaian (fashion), serta berbagai layanan jasa skala kecil. 

Sektor kuliner menjadi salah satu bidang usaha yang paling dominan karena 

tingginya aktivitas perdagangan dan mobilitas masyarakat di pusat kota 

Jember. Selain aktivitas ekonomi yang tinggi, masyarakat Kecamatan 

Kaliwates juga memiliki akses yang relatif baik terhadap teknologi digital 

seperti smartphone dan internet. Hal ini terlihat dari meningkatnya penggunaan 

media sosial, aplikasi pesan instan, serta platform digital dalam aktivitas 

perdagangan UMKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

Kaliwates memiliki potensi untuk memanfaatkan teknologi digital, termasuk 

penggunaan chatbot berbasis Artificial Intelligence, sebagai media edukasi 

keuangan syariah.  

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, hasil wawancara awal 

dengan beberapa pelaku UMKM menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

konsep keuangan syariah masih rendah, terutama dalam hal pengelolaan 

modal, pencatatan transaksi, dan penerapan akad yang sesuai prinsip syariah. 

Hal ini sejalan dengan temuan OJK (2023) yang menunjukkan masih 

minimnya pemanfaatan produk dan layanan keuangan syariah di wilayah 

perkotaan.6 

 
6 Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik, Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan 2024 (Jakarta: OJK dan BPS, 2024). 
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Selain Kecamatan Kaliwates, beberapa kecamatan lain di Kabupaten 

Jember juga memiliki karakteristik ekonomi dan tingkat literasi keuangan 

syariah yang berbeda sehingga dapat menjadi pembanding dalam penelitian ini. 

Misalnya, Kecamatan Sumbersari yang dikenal sebagai pusat aktivitas 

pendidikan tinggi karena keberadaan kampus besar seperti Universitas Jember. 

Aktivitas ekonomi di Sumbersari lebih dominan pada sektor jasa, perdagangan 

modern, serta usaha kreatif mahasiswa. Meskipun tingkat literasi digital 

masyarakatnya relatif lebih tinggi, wawancara awal menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap keuangan syariah masih rendah dan penggunaan layanan 

keuangan syariah belum optimal.7 

Kecamatan Patrang, sebagai kawasan pemerintahan dan pusat 

pelayanan publik, memiliki karakter ekonomi yang lebih formal dan 

didominasi usaha menengah seperti perbankan, kuliner, dan jasa profesional. 

Jumlah UMKM di wilayah ini relatif lebih kecil dibanding Kaliwates, sehingga 

kebutuhan edukasi keuangan syariah tidak sebesar pusat kota. Namun, akses 

teknologi masyarakat Patrang cukup baik sehingga penggunaan chatbot tetap 

berpotensi sebagai media pendukung edukasi. 

Sementara itu, Kecamatan Balung dan Ambulu yang berada di wilayah 

selatan Jember lebih banyak didominasi oleh usaha mikro berbasis 

perdagangan harian dan pertanian. Jumlah UMKM di kedua wilayah ini lebih 

rendah, dan tingkat adopsi teknologi digital juga masih terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun kebutuhan edukasi keuangan syariah cukup 

 
7 BPS Kabupaten Jember. (2023). Kecamatan Sumbersari Dalam Angka 2023 
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tinggi, pemanfaatan media digital seperti chatbot membutuhkan pendampingan 

agar dapat digunakan secara optimal.8 

Jika dibandingkan dengan kecamatan lain seperti Sumbersari dan 

Patrang, Kecamatan Kaliwates tetap menunjukkan karakter ekonomi paling 

dominan sebagai pusat UMKM dan perdagangan, sehingga menjadi lokasi 

yang paling relevan untuk implementasi edukasi keuangan syariah berbasis 

chatbot. 

Tabel 1.1 Perbandingan Kondisi Kecamatan di Kabupaten Jember 
Kecamatan Karakter Ekonomi  

Dominan 
Jumlah 

UMKM 

(Unit) 

Akses teknologi & 

digital 

Tingkat literasi 

Keuangan syariah 

(Gambaran Umum) 

Relevansi terhadap 

penelitian 

Kaliwates Pusat 

perdagangan, jasa, 

kuliner. Aktivitas 

ekonomi tertinggi 

di Jember. 

6.749 unit Tinggi, masyarakat 

terbiasa 

menggunakan digital 

service. 

Rendah–sedang; 

mayoritas pelaku 

UMKM belum 

memahami akad 

syariah. 

Lokasi paling relevan 

karena pusat UMKM 

dan akses digital 

tinggi; cocok untuk 

implementasi chatbot. 

Sumbersari Jasa pendidikan, 

perdagangan 

modern, usaha 

kreatif 

mahasiswa. 

5.892 unit Sangat tinggi, karena 

dekat kampus dan 

pusat teknologi. 

Rendah–sedang; 

literasi digital tinggi 

tapi pemahaman 

syariah rendah. 

Menjadi wilayah 

pembanding dengan 

karakter digital tinggi 

tetapi bukan pusat 

UMKM. 

Patrang Kawasan 

pemerintahan, 

jasa formal, 

kuliner, 

perbankan. 

4.606 unit Tinggi, akses 

informasi luas dan 

masyarakat cukup 

melek teknologi. 

Sedang; banyak 

akses ke layanan 

formal namun 

syariahnya belum 

optimal. 

Relevan sebagai 

wilayah ekonomi 

formal, tetapi tidak 

sepadat Kaliwates. 

Balung Perdagangan 

harian, pertanian, 

usaha mikro. 

5.018 unit Sedang–rendah, 

adopsi digital 

terbatas. 

Rendah; masih 

minim akses 

edukasi keuangan 

syariah 

Pembanding daerah 

semi-perkotaan 

dengan akses digital 

minim. 

Ambulu Perdagangan, 

pertanian pesisir, 

usaha kecil. 

4.883 unit Rendah, penggunaan 

teknologi digital 

paling rendah 

dibanding yang lain. 

Rendah; kebutuhan 

edukasi tinggi. 

Pembanding daerah 

rural–semi urban 

dengan literasi digital 

rendah. 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kabupaten Jember, 

Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) Tahun 2024, sumber data satudataumkm.go.id, 

diolah oleh peneliti. 

 
8 Shafa Bella Ramadhanty dan Satria Hadi Kusuma, “Penentuan Faktor-Faktor Prioritas 

Pengembangan Kawasan Agropolitan Komoditas Unggulan Tanaman Pangan Padi di Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember,” Jurnal Teknik ITS 10, no. 2 (2021): C212–C217. 
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 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa Kaliwates 

memiliki jumlah UMKM terbesar, aktivitas ekonomi paling padat, dan akses 

teknologi yang tinggi sehingga menjadi lokasi paling tepat untuk implementasi 

chatbot berbasis AI dalam edukasi keuangan syariah. 

Pemilihan Kecamatan Kaliwates sebagai objek penelitian bukan tanpa 

alasan. Kecamatan ini dipilih karena mewakili karakteristik masyarakat 

produktif dan modern dengan tingkat aktivitas ekonomi tinggi serta kebutuhan 

besar akan edukasi keuangan syariah. Selain itu, masyarakat Kaliwates 

memiliki akses yang luas terhadap teknologi digital, sehingga relevan untuk 

diteliti sebagai lokasi penerapan chatbot berbasis AI.9 

Fenomena rendahnya pemahaman keuangan syariah di Kaliwates 

terlihat dari praktik keuangan masyarakat yang masih bercampur antara sistem 

konvensional dan syariah, seperti penggunaan akad jual beli tanpa kesesuaian 

syariat atau pencatatan keuangan yang tidak transparan. Hal ini menunjukkan 

perlunya media edukasi yang inovatif dan mudah diakses, agar masyarakat 

dapat memahami prinsip keuangan syariah dengan lebih baik. 

Dalam konteks ini, implementasi chatbot berbasis AI menjadi bentuk 

inovasi digital yang diharapkan mampu memberikan edukasi keuangan syariah 

secara interaktif, efisien, dan berkelanjutan. Chatbot dapat membantu 

masyarakat memahami konsep dasar seperti pengelolaan modal, akad syariah, 

serta prinsip keadilan dalam transaksi. Dengan demikian, penelitian ini 

 
9 Hasil wawancara awal peneliti dengan pelaku UMKM dan pedagang di Kecamatan 

Kaliwates, 15 Oktober 2025. 
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berfokus pada bagaimana implementasi chatbot berbasis AI dapat menjadi 

solusi edukatif untuk menjembatani kesenjangan literasi keuangan syariah di 

Kecamatan Kaliwates.10 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam studi ini adalah bagaimana efektivitas chatbot 

berbasis AI digunakan sebagai media edukasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat Kecamatan Kaliwates yang mayoritas berprofesi sebagai 

pedagang, wiraswasta, dan pelaku UMKM. Mengingat masih rendahnya 

literasi keuangan syariah serta keterbatasan akses masyarakat terhadap 

sosialisasi formal, maka penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat pelaku usaha di Kecamatan Kaliwates 

mengenai penggunaan chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan 

syariah? 

2. Sejauh mana chatbot berbasis AI efektif dalam meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat pelaku usaha di Kecamatan Kaliwates? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penggunaan 

chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan syariah bagi 

masyarakat pelaku usaha di Kecamatan Kaliwates? 

 
10 I. R. Aysa, I. Nurfitriani, and M. Husna, “Peran Artificial Intelligence dalam 

Pengembangan UMKM di Era Digital,” Sosaintek: Jurnal Ilmu Sosial Sains dan Teknologi 1, no. 4 

(2024): 273–281. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat Kecamatan Kaliwates mengenai 

penggunaan chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan syariah.  

2. Untuk menganalisis efektivitas chatbot berbasis AI dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah masyarakat pelaku usaha di Kecamatan Kaliwates.  

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penggunaan chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan syariah di 

Kecamatan Kaliwates.  

D. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Ekonomi Syariah. 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai pemanfaatan 

teknologi digital berbasis Artificial Intelligence (AI) sebagai media edukasi 

keuangan syariah, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji hubungan antara literasi keuangan syariah dan teknologi digital di 

masyarakat. 

b) Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam menerapkan teori yang 
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diperoleh selama perkuliahan pada realitas sosial. Selain itu, penelitian 

ini juga melatih peneliti untuk lebih kritis dan sistematis dalam 

memecahkan masalah melalui metode ilmiah. 

b) Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan kajian Ekonomi Syariah, khususnya 

terkait integrasi antara teknologi digital dengan edukasi keuangan 

syariah. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi bagi civitas 

akademika, dosen, maupun mahasiswa yang tertarik meneliti topik 

serupa, serta memperkuat peran UIN KHAS Jember dalam mendukung 

inovasi berbasis teknologi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

c) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

masyarakat Kecamatan Kaliwates, terutama pelaku UMKM, pedagang, 

dan wiraswasta. Dengan adanya chatbot berbasis AI, masyarakat 

memperoleh akses yang lebih mudah, cepat, dan fleksibel dalam 

memahami edukasi keuangan syariah. Hal ini dapat membantu mereka 

mengelola usaha dan keuangan secara lebih efektif sesuai prinsip syariah, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal. 

Selain itu, penelitian ini juga mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya: 

1) SDG 4 (Pendidikan Berkualitas): melalui peningkatan literasi 

keuangan syariah masyarakat berbasis teknologi digital. 
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2) SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi): melalui 

penguatan kemampuan pelaku usaha lokal dalam mengelola keuangan 

secara efektif dan berkelanjutan. 

3) SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur): melalui pemanfaatan 

inovasi teknologi AI dalam mendukung pembangunan ekonomi 

berbasis syariah. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan proses pelaksanaan suatu kebijakan atau 

program agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif.11 

Dalam penelitian ini, implementasi dimaknai sebagai proses penerapan 

chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan syariah di masyarakat 

Kecamatan Kaliwates. 

2. Chatbot 

Chatbot merupakan sistem berbasis komputer yang memanfaatkan 

kecerdasan buatan untuk berinteraksi dengan pengguna melalui bahasa 

alami, baik dalam bentuk teks maupun suara.12 Chatbot berfungsi sebagai 

asisten virtual yang dapat menjawab pertanyaan, memberikan informasi, 

dan memandu pengguna sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam penelitian 

ini, chatbot dimaknai sebagai sarana digital untuk menyampaikan edukasi 

keuangan syariah secara interaktif kepada Masyarakat. 

 
11 Leo Agustino, Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 139. 
12 Suyanto, Kecerdasan Buatan (Bandung: Informatika, 2014), hlm. 25. 
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3. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence merupakan cabang ilmu komputer yang 

mengembangkan sistem agar mampu melakukan proses berpikir, belajar, 

dan mengambil keputusan sebagaimana kecerdasan manusia.13 Dalam 

penelitian ini, AI merujuk pada teknologi yang digunakan dalam chatbot 

untuk memproses pertanyaan pengguna dan memberikan jawaban yang 

relevan terkait dengan keuangan syariah. 

4. Media Edukasi 

Media edukasi merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi pembelajaran agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima secara efektif oleh peserta didik atau 

masyarakat.14 Dalam penelitian ini, media edukasi dimaknai sebagai peran 

chatbot berbasis AI yang digunakan untuk menyampaikan informasi, 

pengetahuan, dan pemahaman tentang keuangan syariah kepada 

masyarakat. 

5. Keuangan Syariah 

Keuangan syariah adalah sistem pengelolaan keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, seperti larangan riba, gharar 

(ketidakpastian), dan maisir (perjudian), serta berorientasi pada keadilan 

dan kemaslahatan. Dalam penelitian ini, keuangan syariah merujuk pada 

 
13 Sri Kusumadewi, Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya) (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2003), hlm. 2. 
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 3. 
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pengetahuan dan praktik yang terkait dengan pengelolaan keuangan sesuai 

prinsip syariah yang disampaikan melalui chatbot berbasis AI.15 

6. Masyarakat Kecamatan Kaliwates 

Masyarakat Kecamatan Kaliwates adalah kelompok individu yang 

tinggal dan beraktivitas di wilayah Kecamatan Kaliwates, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai 

pedagang, wiraswasta, dan pelaku UMKM. Dalam penelitian ini, 

masyarakat Kecamatan Kaliwates merupakan subjek penelitian yang 

menjadi penerima manfaat dari penggunaan chatbot berbasis AI sebagai 

media edukasi keuangan syariah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis 

untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai alur penelitian, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi dari awal hingga akhir. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah yang menjelaskan fenomena dan urgensi penelitian terkait rendahnya 

literasi keuangan syariah serta peluang pemanfaatan teknologi chatbot berbasis 

Artificial Intelligence (AI) sebagai media edukasi. Selain itu, dalam bab ini 

juga memuat fokus penelitian yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun 

 
15 Bank Indonesia, Laporan Keuangan Syariah (Jakarta: Bank Indonesia, 2021). 
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praktis, serta definisi istilah yang digunakan untuk menghindari terjadinya 

perbedaan penafsiran. 

Bab II berisi kajian kepustakaan yang menguraikan landasan teori yang 

relevan dengan penelitian, meliputi konsep literasi keuangan syariah, Artificial 

Intelligence (AI), dan chatbot sebagai media edukasi. Selain itu, pada bab ini 

juga disajikan penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik 

penelitian guna memperkuat dasar penelitian serta menunjukkan posisi 

penelitian yang dilakukan. Pada bagian akhir bab ini disajikan kerangka 

berpikir yang menggambarkan alur logis penelitian. 

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pada bab ini diuraikan pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan, yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Selanjutnya dijelaskan lokasi penelitian, subjek penelitian yang ditentukan 

secara purposive, teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta teknik analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Selain itu, dalam bab ini juga 

dijelaskan teknik keabsahan data melalui triangulasi guna menjamin validitas 

dan kredibilitas data penelitian. 

Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan 

inti dari skripsi ini. Pada bab ini dipaparkan hasil temuan penelitian di lapangan 

terkait implementasi chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan 

syariah di Kecamatan Kaliwates. Selanjutnya, hasil temuan tersebut dianalisis 
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secara mendalam dengan mengaitkannya pada teori-teori yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, sehingga menghasilkan pembahasan yang komprehensif 

mengenai pemahaman masyarakat, efektivitas penggunaan chatbot, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasinya. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban 

atas fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, serta saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya maupun implementasi praktis di 

lapangan. 

Dengan sistematika pembahasan tersebut, diharapkan penyajian skripsi 

ini dapat tersusun secara runtut, sistematis, dan sesuai dengan pedoman 

penulisan karya ilmiah di lingkungan UIN KHAS Jember.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian meingeinai peimanfaatan Artificial Inteilligeincei (AI) dan chatboit 

dalam bidang eikoinoimi maupun eidukasi sudah banyak dilakukan. Seicara umum, 

peineilitian-peineilitian teirseibut meinyoiroiti bagaimana AI dapat meiningkatkan 

eifisieinsi, proiduktivitas, dan kualitas layanan, teirmasuk pada seiktoir UMKM. 

Namun, peineilitian yang seicara speisifik meimbahas impleimeintasi chatboit 

beirbasis AI seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah masih teirbatas. Oileih kareina 

itu, peineilitian ini beirupaya meingisi keiseinjangan teirseibut deingan foikus pada 

masyarakat Keicamatan Kaliwateis. Ringkasan peineilitian teirdahulu yang reileivan 

dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 
Noi Peineiliti Judul & Tahun Hasil Peineilitian Reileivansi deingan 

Peineilitian 

1 Arum Pratiwi 

Sawitri, Yuli 

Sukandani, 

Bagus Adi, 

Moichammad 

Miftahur 

Rachman, Tri 

Aripraboiwoi, 

dan Catur 

Meiga Sari 

Hartini (2024) 

Peimanfaatan 

Artificial 

Inteilligeincei 

dalam 

Peingeiloilaan 

UMKM Beirbasis 

Eikoinoimi Syariah 

di Kabupatein 

Sidoiarjoi 

Peineirapan AI meimbantu 

peilaku UMKM 

meingoiptimalkan 

peimasaran dan 

manajeimein usaha 

syariah meilalui analisis 

data digital dan 

oitoimatisasi layanan. 

Meimbeiri 

peirbandingan eimpiris 

antara peineirapan AI 

di seiktoir UMKM 

deingan eidukasi 

keiuangan syariah di 

masyarakat 

Keicamatan 

Kaliwateis. 

2 Ardiansyah 

(2023) 

Peindampingan 

Peirancangan 

Chatboit seibagai 

Meidia Inteiraktif 

dalam 

Meinghadapi 

Tantangan Eira 

Digitalisasi 

Peilatihan peimbuatan 

chatboit meilalui PKM 

meinunjukkan tingkat 

keibeirhasilan tinggi 

(akurasi chatboit 100%), 

seirta meiningkatkan 

liteirasi teiknoiloigi peiseirta. 

Reileivan kareina 

meimpeirlihatkan 

peineirapan chatboit 

dalam peindidikan 

dan bisnis, seikaligus 

meindukung idei 

peimanfaatan chatboit 

seibagai meidia 

eidukasi keiuangan 

syariah. 

3 Arifatur Eika 

Dwi Wahyuni, 

Inteigrasi 

Artificial 

AI, seipeirti chatboit 

Islami, meimbantu 

Meinjadi dasar bahwa 

peineirapan chatboit AI 
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Muhammad 

Yaumi, Azhar 

Arsyad, dan 

Syahrul 

Husain (2025) 

Inteilligeincei 

dalam 

Peimbeilajaran 

Peindidikan 

Agama Islam 

meimpeirkuat nilai akhlak 

dan meimpeirluas akseis 

peimbeilajaran digital. 

Tantangannya adalah 

adaptasi guru teirhadap 

teiknoiloigi. 

dapat meindukung 

peindidikan nilai-nilai 

Islam, teirmasuk 

dalam bidang 

keiuangan syariah. 

4 Imma 

Roikhmatul 

Ayysa, Ika 

Nurfitriani, & 

Murni Husna 

(2024) 

Peiran Artificial 

Inteilligeincei 

dalam 

Peingeimbangan 

UMKM di Eira 

Digital 

Peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa AI 

beirpeiran peinting dalam 

inoivasi proiduk, eifisieinsi 

oipeirasioinal, proimoisi 

digital, dan peingeiloilaan 

UMKM. Namun, 

seibagian beisar UMKM 

beilum mampu 

meingadoipsinya kareina 

keiteirbatasan liteirasi 

digital dan SDM. 

Reileivan deingan 

kointeiks Kaliwateis 

yang mayoiritas 

peilaku UMKM, 

seihingga peinggunaan 

chatboit beirbasis AI 

untuk eidukasi 

keiuangan syariah 

dapat meinjadi soilusi. 

5 Muhammad 

Raihan, 

Muhammad 

Luthfi 

Irwansyah 

Nasutioin, dan 

Andi Nurul 

Daulay (2024) 

Peimanfaatan 

Teiknoiloigi 

Artificial 

Inteilligeincei (AI) 

dalam 

Peingeimbangan 

Layanan Digital 

Keiuangan 

Syariah 

Peineilitian ini 

meinjeilaskan bahwa 

peimanfaatan AI dapat 

meimpeirceipat layanan 

keiuangan syariah digital 

meilalui fitur chatboit, 

sisteim reikoimeindasi, dan 

analisis data peingguna 

untuk meiningkatkan 

eifisieinsi dan keipuasan 

nasabah. 

Reileivan seicara 

langsung deingan 

toipik peineilitian 

kareina meinunjukkan 

peiran AI dalam 

sisteim layanan 

keiuangan syariah 

yang meinjadi dasar 

eidukasi keiuangan 

masyarakat. 

6 Nadila Shafa 

Khairunisa, 

Nadiatul 

Ngazijah, dan 

Muhammad 

Husain (2025) 

Inteigrasi AI 

dalam Sisteim 

Peimbeilajaran dan 

Administrasi 

Peisantrein oileih 

Mahasiswa: 

Teilaah teirhadap 

Upaya 

Digitalisasi 

Leimbaga 

Peindidikan 

Keiagamaan 

meilalui Studi 

Kasus Poinpeis 

Darussalam dan 

Mukhtar Syafa’at 

di Bloikagung 

Inteigrasi AI di peisantrein 

meiningkatkan eifisieinsi 

peimbeilajaran dan 

administrasi. Mahasiswa 

beirpeiran peinting dalam 

peingeimbangan teiknoiloigi 

seipeirti sisteim 

manajeimein santri dan 

chatboit AI. 

Tantangannya ada pada 

infrastruktur dan liteirasi 

digital. 

Meimbeirikan 

gambaran peineirapan 

AI di leimbaga 

keiagamaan seirta 

reileivansinya teirhadap 

poiteinsi impleimeintasi 

AI di bidang eidukasi 

keiuangan syariah 

masyarakat. 

7  Rizky 

Mahaputra, 

Farhan 

Saputra, & M. 

Ridhoi (2023) 

Analisis 

Peineirapan 

Artificial 

Inteilligeincei 

teirhadap 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peineirapan AI 

meiningkatkan 

proiduktivitas dan 

kualitas kointein, 

Meimbeirikan 

gambaran teintang 

poiteinsi AI dalam 

meiningkatkan 

eifisieinsi, yang 

reileivan untuk meilihat 
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Proiduktivitas 

Peirusahaan 

meiskipun masih 

meinghadapi tantangan 

liteirasi digital, biaya, 

seirta keisiapan sumbeir 

daya manusia. 

bagaimana chatboit 

dapat dijadikan 

meidia eidukasi di 

masyarakat. 

8 Sulaeiman, 

Rani 

Anggraini, 

Andi 

Paramansyah, 

Taufiq 

Hidayat Fata, 

dan Lukman 

Judijantoi 

(2024) 

Peiran Artificial 

Inteilligeinceis 

Seibagai Alat 

Bantu dalam 

Meiningkatkan 

Keiteirampilan 

Meinulis 

Mahasiswa 

Peindidikan 

Agama Islam di 

Eira Disruptif 

AI meimbeirikan umpan 

balik oitoimatis dan 

peirsoinalisasi 

peimbeilajaran, deingan 

peineikanan pada 

keiseiimbangan antara 

teiknoiloigi dan nilai-nilai 

humanistik 

Reileivan kareina 

meineikankan 

peintingnya peiran 

manusia dan nilai-

nilai Islam dalam 

peineirapan AI, 

seibagaimana kointeiks 

eidukasi keiuangan 

syariah. 

9 Tri Budi 

Anggraeini 

(2025) 

Inteigrasi 

Artificial 

Inteilligeincei 

dalam 

Peimbeilajaran 

Peindidikan 

Agama Islam: 

Studi Eiksploiratif 

pada Moideil 

Chatboit Islami di 

Eira Soicieity 5.0 

Chatboit Islami dapat 

meiningkatkan moitivasi 

beilajar dan akseis 

teirhadap mateiri agama. 

Namun, akurasi kointein 

dan keisiapan peindidik 

meinjadi kunci 

keibeirhasilan 

impleimeintasi. 

Meinjadi rujukan 

utama untuk 

peingeimbangan 

chatboit beirbasis AI 

seibagai meidia 

peimbeilajaran yang 

dapat diseisuaikan 

deingan kointeiks 

eidukasi keiuangan 

syariah 

10 Ulfa Amalia 

Salsabila 

Langit dan 

Fajar 

Seitiawan, 

(2025) 

Inteigrasi 

Keiceirdasan 

Buatan dalam 

Finteich Syariah: 

Kajian 

Koinseiptual 

Peineilitian ini meimbahas 

poiteinsi peineirapan AI 

untuk meiningkatkan 

eifisieinsi, transparansi, 

dan inklusi keiuangan 

syariah. AI meindukung 

keipatuhan syariah dan 

deiteiksi peinipuan, namun 

peirlu reigulasi dan eitika 

maqashid syariah. 

Meimbeirikan dasar 

teioiritis meingeinai 

peineirapan AI dalam 

seiktoir keiuangan 

syariah seibagai 

foindasi peineilitian ini 

dalam kointeiks 

eidukasi keiuangan 

syariah beirbasis 

chatboit 

Sumbeir: Dioilah dari peineilitian teirdahulu. 

Tabeil 1.1 meimuat ringkasan beibeirapa peineilitian teirdahulu yang 

beirkaitan deingan peimanfaatan Artificial Inteilligeincei (AI), chatboit, liteirasi 

digital, dan peingeimbangan layanan keiuangan syariah. Peineilitian-peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa AI meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan 

eifisieinsi oipeirasioinal, kualitas layanan, seirta liteirasi digital pada beirbagai seiktoir, 

teirmasuk UMKM, peindidikan, dan leimbaga keiuangan. Beibeirapa peineilitian 
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meinyoiroiti manfaat AI dalam inoivasi proiduk, peindampingan peimbuatan chatboit, 

seirta peiningkatan eifisieinsi layanan peirbankan syariah. Meiskipun deimikian, 

seibagian beisar peineilitian teirseibut beilum seicara langsung meimbahas 

peinggunaan chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah di 

tingkat masyarakat loikal.16 

Dari tabeil teirseibut dapat dipahami bahwa beibeirapa peineilitian 

seibeilumnya meimiliki reileivansi deingan toipik yang dikaji. Peineilitian yang 

dilakukan oileih Imma Roikhmatul Ayysa, Ika Nurfitriani, dan Murni Husna 

(2024) meinunjukkan bahwa AI beirpeiran peinting dalam inoivasi proiduk, eifisieinsi 

oipeirasioinal, proimoisi digital, dan peingeiloilaan UMKM, meiskipun masih ada 

keindala liteirasi digital dan keiteirbatasan SDM. Seimeintara itu, peineilitian Rizky 

Mahaputra, Farhan Saputra, dan M. Ridhoi (2023) meimbuktikan bahwa 

peineirapan AI mampu meiningkatkan proiduktivitas dan kualitas kointein 

peirusahaan, walaupun masih meinghadapi tantangan biaya dan keisiapan SDM. 

Adapun peineilitian oileih Ardiansyah (2023) dalam beintuk peindampingan 

peirancangan chatboit meinunjukkan keibeirhasilan tinggi dalam peimbuatan 

chatboit inteiraktif, yang seikaligus meiningkatkan liteirasi teiknoiloigi peiseirta.17 

Dari tabeil teirseibut dapat dipahami bahwa beibeirapa peineilitian 

seibeilDeingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peimanfaatan AI, teirmasuk 

chatboit, teilah teirbukti meimbeirikan kointribusi poisitif dalam peiningkatan kineirja 

 
16 Syarif Rifky, “Dampak Penggunaan Artificial Intelligence bagi Pendidikan Tinggi,” 

Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology 2, no. 1 (2024): 37–42. 
17 Pandu Novantara, Tri Sugiharto, dan Rudi Nursyamsu, “Pemanfaatan AI Ads untuk 

Digital Marketing Produk UMKM di Desa Cimaranten Kuningan,” Journal of Innovation and 

Sustainable Empowerment 3, no. 1 (2024): 56–62. 
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UMKM, proiduktivitas peirusahaan, maupun liteirasi digital. Namun, keitiga 

peineilitian teirdahulu teirseibut beilum ada yang meinyoiroiti seicara langsung 

impleimeintasi chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah di 

masyarakat loikal. Oileih kareina itu, peineilitian ini meimiliki keibaruan deingan 

meineimpatkan chatboit beirbasis AI seibagai sarana liteirasi keiuangan syariah di 

Keicamatan Kaliwateis, Kabupatein Jeimbeir. 

B. Kajian Teioiri 

a) Teioiri Keiuangan Syariah 

Keiuangan syariah meirupakan sisteim keiuangan yang beirlandaskan 

prinsip-prinsip Islam, seipeirti larangan riba, gharar, dan maisir, seirta 

meinjunjung tinggi nilai keiadilan dan transparansi dalam seitiap transaksi. 18 

Liteirasi keiuangan syariah dalam peineilitian ini diukur meilalui 

peimahaman masyarakat teirhadap beibeirapa prinsip dasar eikoinoimi Islam, 

yaitu:  

1) Larangan riba, yaitu praktik peinambahan bunga dalam transaksi pinjam 

meiminjam.  

2) Larangan gharar, yaitu adanya keitidakjeilasan atau keitidakpastian dalam 

akad transaksi.  

3) Larangan maysir, yaitu praktik speikulasi atau peirjudian dalam aktivitas 

eikoinoimi.  

 
18 Khamdan Rifa’i, “How to Reduce Moral Hazard Crisis in Business: Study from 

Indonesian’s Pesantren,” Journal of Islamic Economics Perspectives 5, no. 1 (2023): 62–71. 
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4) Peimahaman teirhadap akad syariah seipeirti jual beili (murabahah), bagi hasil 

(mudharabah), dan keirja sama (musyarakah). 

Liteirasi keiuangan syariah meimiliki peiran peinting dalam meimbantu 

masyarakat meimahami peingeiloilaan keiuangan yang seilaras deingan syariat. 

Dalam peineilitian ini, koinseip keiuangan syariah dijadikan landasan dalam 

peinyusunan mateiri eidukasi yang disampaikan meilalui chatboit AI, seihingga 

infoirmasi yang dibeirikan teitap seisuai deingan prinsip syariah dan keibutuhan 

masyarakat Kaliwateis.19 

b) Teioiri Impleimeintasi 

Impleimeintasi dipahami seibagai proiseis meineirjeimahkan suatu 

keibijakan, koinseip, atau inoivasi kei dalam tindakan nyata. Proiseis ini biasanya 

dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, seipeirti koindisi lingkungan, karakteiristik 

pihak peilaksana, seirta peineirima manfaat. Dalam peineilitian ini, impleimeintasi 

dimaknai seibagai bagaimana chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) 

diteirapkan dan digunakan oileih masyarakat Keicamatan Kaliwateis seibagai 

meidia eidukasi keiuangan syariah.20 

c) Teioiri Meitoidoiloigi Peineilitian 

Meitoidoiloigi peineilitian meirupakan seipeirangkat prinsip, peindeikatan, 

dan proiseidur yang digunakan untuk meingarahkan peineiliti dalam meirancang, 

meilaksanakan, dan meinganalisis seibuah peineilitian. Teioiri ini meinjeilaskan 

 
19 Toton Fanshurna, “The Importance of Applying Maqashid al-Sharia in the Islamic 

Financial System: The Urgency of Maqashid al-Sharia in Islamic Finance,” Journal of Islamic 

Economics Perspectives 4, no. 1 (2022): 1–8. 
20 Hersa Farida Qoriani, “Implementation of Islamic Business Ethics on Merchant 

Behavior,” Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis (2022). 
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bagaimana langkah-langkah peineilitian harus disusun seicara sisteimatis, mulai 

dari peineintuan masalah, peinyusunan keirangka teioiri, peimilihan meitoidei, 

peingumpulan data, hingga inteirpreitasi hasil. Deingan adanya meitoidoiloigi 

peineilitian, proiseis peineilitian meinjadi leibih teirarah, koinsistein, dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah.21 

d) Teioiri Meidia Eidukasi 

Meidia eidukasi meirupakan beirbagai sarana yang digunakan untuk 

meinyampaikan peisan dan infoirmasi peimbeilajaran agar mateiri leibih mudah 

diteirima, dipahami, dan diingat oileih peiseirta didik. Meidia ini beirfungsi 

seibagai peirantara yang meimbantu meimpeirjeilas mateiri dan meiningkatkan 

eifeiktivitas proiseis beilajar. Dalam kointeiks peineilitian ini, chatboit beirbasis AI 

dimanfaatkan seibagai meidia eidukasi yang meinyajikan liteirasi keiuangan 

syariah seicara praktis, inteiraktif, dan mudah diakseis oileih masyarakat.22 

e) Teioiri Artificial Inteilligeincei (AI) dan Chatboit 

Artificial Inteilligeincei (AI) meirupakan bidang yang beirfoikus pada 

peingeimbangan sisteim yang mampu meiniru keiceirdasan manusia, seipeirti 

meimahami bahasa, beilajar dari peingalaman, dan meingambil keiputusan. 

Salah satu beintuk peineirapannya adalah chatboit, yaitu sisteim peircakapan 

oitoimatis yang dirancang untuk beirinteiraksi deingan peingguna dan 

meimbeirikan infoirmasi seicara ceipat, teipat, seirta seisuai kointeiks. Dalam 

 
21 Munir Is’adi dan Nur Ika Mauliyah, “Household Accounting in Islamic Perspective,” 

Islamic Banking: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 9, no. 1 (2023): 185–206. 
22 M. Mulya Zamzam Prasasti Fuadani, Moch. Chotib, dan Abd. Muhith, “The 

Effectiveness of Islamic Education Learning Through Interactive Approaches for Generation Z 

Students,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 8, no. 1 (2025). 
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peineilitian ini, chatboit beirbasis AI dipoisisikan seibagai alat digital seikaligus 

meidia eidukasi yang beirfungsi meinyampaikan liteirasi keiuangan syariah 

seicara praktis, inteiraktif, dan mudah diakseis oileih masyarakat.23

 
23 Nurul Widyawati I.R., Khamdan Rifa’i, dan Abdul Rokhim, “Komunikasi Etika Bisnis 

Dalam Keberagaman Agama di Kabupaten Jember,” Indonesian Journal of Islamic Communication 

(2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Peindeikatan dan Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan jeinis peineilitian 

deiskriptif. Peindeikatan kualitatif dipilih kareina peineilitian ini beirusaha 

meimahami feinoimeina soisial seicara meindalam meilalui inteiraksi langsung deingan 

infoirman. Peineilitian kualitatif meimungkinkan peineiliti meinggali data beirupa 

kata-kata, pandangan, peingalaman, dan peimahaman infoirman teirkait toipik yang 

diteiliti, seihingga meimbeirikan gambaran yang leibih hoilistik. 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah deiskriptif. Jeinis ini dipilih agar 

peineilitian dapat meinggambarkan seicara sisteimatis, faktual, dan akurat meingeinai 

impleimeintasi chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah bagi masyarakat Keicamatan Kaliwateis. Deingan jeinis 

peineilitian deiskriptif, peineiliti tidak beirupaya meinguji hipoiteisis, meilainkan 

meinyajikan data lapangan apa adanya, lalu meindeiskripsikannya seisuai deingan 

foikus peineilitian. Hal ini dipandang leibih seideirhana dan seisuai deingan tujuan 

peineilitian, seikaligus meinjawab peirmasalahan yang teilah dirumuskan 

seibeilumnya. 

B. Loikasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di Keicamatan Kaliwateis. Keicamatan ini dipilih 

kareina seibagian beisar masyarakatnya beikeirja seibagai peidagang, wiraswasta, 

dan peilaku Usaha Mikroi Keicil dan Meineingah (UMKM) yang sangat 

meimbutuhkan liteirasi keiuangan syariah untuk meinunjang keibeirlangsungan 
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usaha meireika. Berdasarkan data Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) 

tahun 2024, Kecamatan Kaliwates memiliki jumlah UMKM sebanyak 6.749 

unit. Data tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Kaliwates memiliki jumlah 

UMKM yang relatif tinggi dibandingkan dengan beberapa kecamatan lain yang 

menjadi pertimbangan dalam penelitian. 

Unit analisis dalam peineilitian ini adalah individu masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis yang meiliputi peidagang, peilaku UMKM, dan wiraswasta seibagai 

peineirima manfaat langsung dari peinggunaan chatboit beirbasis AI. 

C. Subjeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian dalam studi ini adalah masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis yang meiliputi peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta yang 

beirpoiteinsi atau teilah meinggunakan chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah. 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik purpoisivei  dalam meineintukan subjeik 

peineilitian, kareina peineiliti meimilih infoirman yang dianggap meingeitahui dan 

meimahami seicara meindalam impleimeintasi chatboit beirbasis AI dalam eidukasi 

keiuangan syariah di Keicamatan Kaliwateis. Kriteiria teirseibut antara lain:  

a. Individu meirupakan peilaku UMKM, peidagang, atau wiraswasta yang 

beirdoimisili di Keicamatan Kaliwateis.  

b. Peirnah meinggunakan atau beirseidia meincoiba chatboit beirbasis AI seibagai 

meidia infoirmasi/eidukasi.  

c. Meimiliki peingalaman dalam meingeiloila keiuangan usaha, baik seideirhana 

maupun koimpleiks. 
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Jumlah infoirman peineilitian ini dipeirkirakan seibanyak 6–10 oirang, yang 

teirdiri dari:  

a. 2–3 peilaku UMKM, seipeirti Bapak L (peimilik usaha kointeir), Bapak Y 

(peingusaha kulineir), Bapak B (peilaku usaha mikroi di bidang peirdagangan 

harian) 

b. 2–3 peidagang, seipeirti Ibu N (peidagang di pasar tradisioinal), Bapak R 

(peinjual seimbakoi),  

c. 2–3 wiraswasta. Seipeirti Ibu T (peimilik usaha rumahan), Ibu F (peingrajin 

loical) 

Jumlah ini dipilih deingan peirtimbangan bahwa peineilitian kualitatif leibih 

meineikankan pada keidalaman data daripada jumlah yang beisar. peineilitian 

kualitatif tidak meimbutuhkan sampeil yang beisar, meilainkan infoirman yang 

dianggap mampu meimbeirikan infoirmasi paling reileivan deingan foikus peineilitian. 

Deingan meingambil 2–3 oirang dari tiap kateigoiri, peineiliti dapat meimpeiroileih 

variasi peirspeiktif (UMKM, peidagang, wiraswasta), seikaligus meinjaga foikus 

agar data teitap meindalam dan teirkointroil. 

Seilain itu, jumlah 6–10 infoirman dinilai meimadai untuk meinggali 

peingalaman, peirseipsi, dan peimahaman masyarakat meingeinai impleimeintasi 

chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah, tanpa keihilangan 

keidalaman analisis yang meinjadi ciri khas peineilitian kualitatif. 

Sumbeir data peineilitian ini teirdiri dari data primeir dan data seikundeir. 

Data primeir dipeiroileih langsung dari wawancara meindalam, oibseirvasi, dan 

inteiraksi deingan para peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta di Keicamatan 
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Kaliwateis. Seidangkan data seikundeir dipeiroileih dari beirbagai doikumein reismi dan 

liteiratur yang reileivan, seipeirti lapoiran BPS Kabupatein Jeimbeir, publikasi OiJK, 

seirta buku dan jurnal teirkait chatboit, keiceirdasan buatan, dan keiuangan syariah. 

Alasan peimilihan subjeik peineilitian ini adalah kareina UMKM, peidagang, 

dan wiraswasta meirupakan mayoiritas mata peincaharian masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada keterkaitan aktivitas 

usaha informan dengan fokus penelitian. Pelaku UMKM, pedagang, dan 

wiraswasta dipilih karena mereka merupakan kelompok masyarakat yang secara 

langsung menjalankan aktivitas ekonomi dan memiliki kebutuhan terhadap 

informasi mengenai pengelolaan keuangan. Selain itu, keterlibatan mereka 

dalam penggunaan teknologi digital menjadi pertimbangan dalam pemilihan 

informan.24 Keitiga keiloimpoik ini meimiliki peiran peinting dalam peireikoinoimian 

loikal, namun pada saat yang sama juga meinghadapi tantangan dalam hal liteirasi 

keiuangan syariah dan peingeiloilaan usaha. 

Di tingkat nasioinal, Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK) meincatat bahwa 

indeiks liteirasi keiuangan syariah Indoineisia pada tahun 2022 hanya meincapai 

9,14%, jauh leibih reindah dibandingkan deingan liteirasi keiuangan umum yang 

sudah beirada di angka 49,68%.25 Koindisi ini meinunjukkan bahwa reindahnya 

liteirasi keiuangan syariah tidak hanya meinjadi isu loikal di Kaliwateis, teitapi juga 

meirupakan tantangan nasioinal. Deingan deimikian, peineilitian ini meimiliki 

 
24 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kabupaten Jember, 

Pendataan Lengkap UMKM (PLKUMKM) Tahun 2024 (Jember: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah dan Perdagangan Kabupaten Jember, 2024). 
25 Otoritas Jasa Keuangan, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022 (Jakarta: 

OJK, 2022). 
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reileivansi baik seicara loikal maupun nasioinal dalam upaya meiningkatkan liteirasi 

keiuangan syariah meilalui inoivasi digital beirbasis AI. 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, teiknik peingumpulan data yang digunakan meiliputi:  

1. Oibseirvasi Partisipan  

Oibseirvasi dilakukan deingan cara peineiliti teirlibat langsung dalam 

inteiraksi masyarakat Kaliwateis deingan chatboit beirbasis AI. Data yang 

dipeiroileih meilalui teiknik ini beirupa peirilaku, reispoin, dan cara masyarakat 

meimanfaatkan chatboit seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah.  

2. Wawancara Meindalam 

Wawancara dilakukan teirhadap infoirman teirpilih (peilaku UMKM, 

peidagang, dan wiraswasta). Data yang dipeiroileih meincakup peimahaman, 

peingalaman, peirseipsi, seirta harapan meireika teirhadap peinggunaan chatboit 

seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah.  

3. Doikumeintasi  

Teiknik ini digunakan untuk meimpeiroileih data seikundeir beirupa 

doikumein reismi, arsip, lapoiran, artikeil, maupun foitoi yang beirkaitan deingan 

koindisi masyarakat Kaliwateis, tingkat liteirasi keiuangan syariah, dan 

peinggunaan teiknoiloigi digital. Doikumeintasi juga meimbantu meileingkapi data 

dari oibseirvasi dan wawancara. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan moideil Mileis, 

Hubeirman, dan Saldana (2014) yang meiliputi tiga tahap utama:  
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1. Reiduksi Data  

Data hasil oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi dipilih, 

diseideirhanakan, dan difoikuskan pada infoirmasi yang reileivan deingan foikus 

peineilitian, yaitu eifeiktivitas chatboit beirbasis AI dalam eidukasi keiuangan 

syariah.  

2. Peinyajian Data  

Data yang teilah direiduksi disajikan dalam beintuk narasi deiskriptif, 

tabeil, atau bagan untuk meimudahkan peimahaman dan peinarikan keisimpulan.  

3. Peinarikan Keisimpulan dan Veirifikasi  

Peineiliti meinarik keisimpulan seimeintara beirdasarkan poila, hubungan, 

dan teima yang muncul, keimudian meilakukan veirifikasi deingan data 

tambahan atau peingeiceikan ulang agar hasilnya valid. 

F. Keiabsahan Data 

Untuk meinjaga keiabsahan data, peineilitian ini meinggunakan beibeirapa 

teiknik, antara lain:  

1. Peirpanjangan Keihadiran Peineiliti di Lapangan → peineiliti beirada cukup lama 

di lapangan untuk meindapatkan data yang meindalam.  

2. Oibseirvasi Meindalam → oibseirvasi dilakukan seicara deitail agar data yang 

dipeiroileih kaya infoirmasi.  

3. Triangulasi → meimbandingkan data dari beirbagai sumbeir (infoirman), teiknik 

(oibseirvasi, wawancara, doikumeintasi), dan teioiri.  

4. Diskusi deingan Teiman Seijawat → teimuan seimeintara dibahas deingan reikan 

peineiliti untuk meingurangi subjeiktivitas.  
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5. Meimbeir Cheick → hasil wawancara dikoinfirmasi keimbali keipada infoirman 

untuk meimastikan keibeinaran dan keiakuratan data.26 

G. Tahap – Tahap Peineilitian 

1. Tahap Peineilitian Peindahuluan  

Peineiliti meilakukan studi awal deingan meineilaah liteiratur dan 

oibseirvasi lapangan seicara singkat untuk meingeitahui koindisi masyarakat 

Kaliwateis seirta poiteinsi peimanfaatan chatboit beirbasis AI dalam eidukasi 

keiuangan syariah.  

2. Tahap Peingeimbangan Deisain Peineilitian  

Pada tahap ini peineiliti meinyusun rancangan peineilitian, teirmasuk 

peineintuan foikus peineilitian, peimilihan infoirman, seirta peinyusunan peidoiman 

wawancara dan instrumein oibseirvasi.  

3. Tahap Peineilitian Lapangan (Peingumpulan Data)  

Peineiliti meilakukan oibseirvasi, wawancara meindalam, dan 

doikumeintasi teirhadap infoirman yang teilah dipilih deingan teiknik purpoisivei 

sampling.  

4. Tahap Analisis  

Data Data yang dipeiroileih dari lapangan dianalisis meinggunakan 

moideil Mileis, Hubeirman, dan Saldana untuk meineimukan poila, teima, dan 

keisimpulan peineilitian.  

  

 
26 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif. Edisi ke-3. Bandung: Alfabeta, 2020. 
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5. Tahap Peinyusunan Lapoiran  

Hasil peineilitian keimudian disusun dalam beintuk lapoiran akhir 

peineilitian yang meimuat teimuan, peimbahasan, dan keisimpulan meingeinai 

eifeiktivitas chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah di 

Keicamatan Kaliwateis. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Oibjeik Peineilitian 

1. Gambaran Keicamatan Kaliwateis     

Peineilitian ini dilaksanakan di Keicamatan Kaliwateis, Kabupatein Jeimbeir, 

yang meirupakan salah satu keicamatan strateigis dan meinjadi pusat aktivitas 

eikoinoimi di wilayah peirkoitaan Kabupatein Jeimbeir. Keicamatan Kaliwateis 

dikeinal seibagai kawasan yang meimiliki tingkat moibilitas masyarakat yang 

tinggi kareina meinjadi pusat peirdagangan, jasa, peindidikan, dan beirbagai 

keigiatan eikoinoimi lainnya. Keibeiradaan pasar tradisioinal, pusat peirtoikoian, 

usaha mikroi, seirta beirbagai fasilitas publik meinjadikan wilayah ini seibagai 

salah satu pusat peirputaran eikoinoimi masyarakat di Kabupatein Jeimbeir. 

Dari aspeik soisial eikoinoimi, masyarakat Keicamatan Kaliwateis meimiliki 

latar beilakang peikeirjaan yang beiragam, mulai dari peilaku Usaha Mikroi Keicil 

dan Meineingah (UMKM), peidagang, wiraswasta, hingga peikeirja seiktoir jasa. 

Aktivitas eikoinoimi masyarakat didoiminasi oileih seiktoir peirdagangan dan usaha 

mandiri yang meinjadi sumbeir peinghasilan utama bagi seibagian beisar 

masyarakat. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa peilaku usaha meimiliki 

peiran peinting dalam meindukung peirtumbuhan eikoinoimi loikal. Namun 

deimikian, beirdasarkan hasil oibseirvasi awal yang dilakukan peineiliti, masih 

teirdapat peilaku usaha yang beilum meineirapkan peingeiloilaan keiuangan seicara 

sisteimatis, khususnya yang beirkaitan deingan prinsip-prinsip keiuangan syariah. 
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Dari sisi peirkeimbangan teiknoiloigi, masyarakat Keicamatan Kaliwateis 

meimiliki akseis yang cukup baik teirhadap peirangkat digital, teirutama 

smartphoinei dan jaringan inteirneit. Peinggunaan smartphoinei teilah meinjadi 

bagian dari aktivitas seihari-hari masyarakat, baik untuk koimunikasi, proimoisi 

usaha, peincarian infoirmasi, maupun transaksi digital seideirhana. Koindisi ini 

meinunjukkan bahwa masyarakat meimiliki peiluang untuk meingadoipsi beirbagai 

inoivasi teiknoiloigi yang dapat meindukung aktivitas eikoinoimi dan peimbeilajaran, 

teirmasuk peimanfaatan chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI). 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineilitian, tingkat peimanfaatan teiknoiloigi 

digital oileih masyarakat masih didoiminasi untuk keibutuhan koimunikasi dan 

aktivitas usaha seihari-hari. Seibagian beisar masyarakat meinggunakan teiknoiloigi 

digital untuk beirkoimunikasi deingan peilanggan, meimasarkan proiduk meilalui 

meidia soisial, seirta meincari infoirmasi yang beirkaitan deingan keibutuhan usaha. 

Namun, peimanfaatan teiknoiloigi seibagai sarana eidukasi dan peiningkatan 

peingeitahuan masih reilatif teirbatas. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

tingkat liteirasi digital masyarakat masih beirada pada tahap dasar hingga 

meineingah. 

Seilain faktoir teiknoiloigi, karakteiristik soisial masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis juga meimeingaruhi peineirimaan teirhadap peirkeimbangan teiknoiloigi 

baru. Masyarakat masih meimiliki budaya inteiraksi soisial yang cukup kuat 

seihingga dalam meimpeiroileih infoirmasi leibih seiring meingandalkan koimunikasi 

langsung deingan lingkungan seikitar. Akan teitapi, peirkeimbangan teiknoiloigi 

infoirmasi teilah meindoiroing teirjadinya peirubahan poila inteiraksi masyarakat, 
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teirutama pada keiloimpoik usia proiduktif yang leibih teirbiasa meinggunakan 

teiknoiloigi digital dalam keihidupan seihari-hari. Peirubahan teirseibut 

meinunjukkan adanya peiluang untuk meingeimbangkan meidia eidukasi beirbasis 

teiknoiloigi yang leibih mudah diakseis oileih masyarakat. 

Dalam kointeiks liteirasi keiuangan syariah, hasil oibseirvasi meinunjukkan 

bahwa peimahaman masyarakat teirhadap koinseip keiuangan syariah masih 

beiragam. Seibagian masyarakat teilah meingeinal koinseip dasar keiuangan syariah, 

namun masih teirdapat masyarakat yang beilum meimahami seicara meinyeiluruh 

meingeinai akad, larangan riba, prinsip keiadilan, dan meikanismei transaksi 

seisuai syariat Islam. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa keibutuhan teirhadap 

meidia eidukasi keiuangan syariah masih cukup tinggi, khususnya bagi peilaku 

usaha yang teirlibat dalam aktivitas eikoinoimi seihari-hari. 

Beirdasarkan koindisi teirseibut, Keicamatan Kaliwateis dipandang seibagai 

loikasi yang reileivan untuk meingkaji impleimeintasi chatboit beirbasis Artificial 

Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah. Tingginya aktivitas 

eikoinoimi masyarakat, akseis teirhadap teiknoiloigi digital yang cukup baik, seirta 

keibutuhan masyarakat teirhadap infoirmasi keiuangan syariah meinjadi faktoir 

yang meindukung peilaksanaan peineilitian ini. Meilalui peineilitian ini diharapkan 

dapat dipeiroileih gambaran meingeinai peimahaman masyarakat, eifeiktivitas 

peinggunaan chatboit AI, seirta faktoir-faktoir yang meindukung dan meinghambat 

peimanfaatannya seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah. 

Peineilitian ini meilibatkan deilapan infoirman yang teirdiri atas peilaku 

UMKM, peidagang, dan wiraswasta yang dipilih meinggunakan teiknik 
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purpoisivei sampling. Infoirman dipilih beirdasarkan kriteiria meimiliki aktivitas 

usaha dan keiteirlibatan dalam peinggunaan teiknoiloigi digital seihingga dianggap 

mampu meimbeirikan infoirmasi yang seisuai deingan foikus peineilitian. 

2. Koindisi Masyarakat Kacamatan Kaliwateis 

Masyarakat Keicamatan Kaliwateis meirupakan masyarakat yang meimiliki 

tingkat aktivitas soisial dan eikoinoimi yang cukup tinggi. Seibagai salah satu 

wilayah peirkoitaan di Kabupatein Jeimbeir, Keicamatan Kaliwateis meinjadi pusat 

beirbagai keigiatan eikoinoimi yang meilibatkan peilaku usaha mikroi, peidagang, 

wiraswasta, seirta masyarakat yang beirgeirak di seiktoir jasa. Aktivitas eikoinoimi 

yang beirlangsung seitiap hari meinunjukkan bahwa masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis meimiliki peiran peinting dalam meindukung peirtumbuhan eikoinoimi 

daeirah. Keibeiradaan pasar tradisioinal, pusat peirtoikoian, usaha rumahan, dan 

beirbagai jeinis usaha keicil meinjadi sumbeir mata peincaharian utama bagi 

seibagian beisar masyarakat. 

Dari aspeik peikeirjaan, masyarakat Keicamatan Kaliwateis meimiliki latar 

beilakang yang beiragam. Seibagian masyarakat beikeirja seibagai peilaku Usaha 

Mikroi Keicil dan Meineingah (UMKM), peidagang pasar, peimilik usaha 

rumahan, seirta peikeirja seiktoir jasa. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

masyarakat meimiliki tingkat keimandirian eikoinoimi yang cukup tinggi. Namun 

deimikian, seibagian beisar peilaku usaha masih meinjalankan usahanya seicara 

seideirhana, teirutama dalam aspeik peingeiloilaan keiuangan dan peincatatan 

transaksi usaha. Peingeiloilaan usaha yang masih beirsifat tradisioinal 

meinyeibabkan seibagian masyarakat beilum meimiliki peimahaman yang 
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meimadai meingeinai peingeiloilaan keiuangan yang eifeiktif, teirmasuk yang 

beirbasis prinsip-prinsip keiuangan syariah. 

Seilain didoiminasi oileih peilaku usaha mikroi dan peidagang, masyarakat 

Keicamatan Kaliwateis juga meinunjukkan tingkat aktivitas eikoinoimi yang cukup 

dinamis. Keibeiradaan pusat peirdagangan, pasar tradisioinal, toikoi keilointoing, 

usaha kulineir, jasa, seirta beirbagai beintuk usaha rumahan meinunjukkan bahwa 

seiktoir eikoinoimi masyarakat beirkeimbang seicara aktif. Aktivitas eikoinoimi 

teirseibut tidak hanya meinjadi sumbeir peindapatan utama masyarakat, teitapi juga 

meinciptakan keibutuhan teirhadap infoirmasi yang ceipat dan akurat dalam 

meinjalankan usaha. Dalam koindisi seipeirti ini, peimanfaatan teiknoiloigi digital 

meinjadi seimakin peinting kareina dapat meimbantu masyarakat meimpeiroileih 

infoirmasi yang dibutuhkan untuk meindukung aktivitas eikoinoimi dan 

peingambilan keiputusan usaha. 

Dari sisi peinggunaan teiknoiloigi, masyarakat Keicamatan Kaliwateis teilah 

meimanfaatkan peirangkat digital dalam beirbagai aktivitas seihari-hari. 

Peinggunaan smartphoinei dan inteirneit teilah meinjadi bagian dari keihidupan 

masyarakat, baik untuk koimunikasi, meimpeiroileih infoirmasi, maupun 

meindukung aktivitas usaha. Seibagian peilaku usaha meinggunakan meidia soisial 

dan aplikasi digital seibagai sarana proimoisi proiduk dan beirinteiraksi deingan 

peilanggan. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa masyarakat teilah meimiliki 

akseis teirhadap teiknoiloigi digital yang dapat meindukung proiseis peinyeibaran 

infoirmasi dan eidukasi beirbasis teiknoiloigi. 
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Meiskipun deimikian, tingkat peimanfaatan teiknoiloigi digital di kalangan 

masyarakat masih beirvariasi. Seibagian masyarakat teilah mampu meinggunakan 

teiknoiloigi seicara aktif untuk meincari infoirmasi dan meindukung aktivitas usaha, 

seimeintara seibagian lainnya hanya meimanfaatkan teiknoiloigi untuk keibutuhan 

koimunikasi dasar. Peirbeidaan keimampuan teirseibut dipeingaruhi oileih beirbagai 

faktoir, seipeirti tingkat peindidikan, usia, peingalaman meinggunakan teiknoiloigi, 

dan akseis teirhadap infoirmasi digital. Koindisi ini meinunjukkan bahwa liteirasi 

digital masyarakat masih beirada pada tingkat yang beiragam seihingga 

meimeingaruhi keimampuan masyarakat dalam meineirima dan meimanfaatkan 

inoivasi teiknoiloigi baru. 

Dalam kointeiks peineilitian ini, peimahaman masyarakat meingeinai chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) juga meinunjukkan peirbeidaan yang cukup 

beiragam. Beirdasarkan hasil oibseirvasi awal, teirdapat masyarakat yang teilah 

meingeinal dan meinggunakan chatboit AI seibagai sumbeir infoirmasi, namun 

teirdapat pula masyarakat yang hanya meingeitahui keibeiradaannya tanpa peirnah 

meinggunakannya seicara langsung. Bahkan beibeirapa masyarakat masih beilum 

meimahami fungsi dan manfaat chatboit AI dalam keihidupan seihari-hari. 

Peirbeidaan tingkat peimahaman teirseibut meinunjukkan bahwa peineirimaan 

teirhadap teiknoiloigi AI masih dipeingaruhi oileih tingkat liteirasi digital masing-

masing individu. 

Seilain liteirasi digital, koindisi masyarakat Keicamatan Kaliwateis juga 

meinunjukkan bahwa keibutuhan teirhadap infoirmasi yang ceipat dan mudah 

diakseis seimakin meiningkat. Peilaku usaha meimbutuhkan infoirmasi yang dapat 
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meimbantu meireika dalam meinjalankan aktivitas usaha, teirmasuk infoirmasi 

meingeinai peingeiloilaan keiuangan. Akan teitapi, tidak seimua masyarakat 

meimiliki keiseimpatan untuk meimpeiroileih eidukasi keiuangan seicara foirmal. 

Oileih kareina itu, peimanfaatan teiknoiloigi digital seibagai meidia eidukasi meinjadi 

salah satu alteirnatif yang dapat meimbantu masyarakat meimpeiroileih infoirmasi 

seicara leibih mudah dan fleiksibeil. 

Dalam aspeik keiuangan syariah, peimahaman masyarakat masih beirada 

pada tingkat yang beiragam. Seibagian masyarakat teilah meingeinal istilah-istilah 

dasar dalam keiuangan syariah, seipeirti akad dan larangan riba, namun beilum 

meimahami peineirapannya seicara meindalam dalam aktivitas eikoinoimi seihari-

hari. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa liteirasi keiuangan syariah 

masyarakat masih peirlu ditingkatkan meilalui beirbagai meidia eidukasi yang 

mudah diakseis dan seisuai deingan keibutuhan masyarakat. Salah satu meidia 

yang beirpoiteinsi digunakan adalah chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI), 

yang mampu meinyeidiakan infoirmasi seicara ceipat, inteiraktif, dan dapat diakseis 

kapan saja. 

Beirdasarkan koindisi teirseibut, masyarakat Keicamatan Kaliwateis 

meimiliki poiteinsi yang cukup beisar dalam meimanfaatkan peirkeimbangan 

teiknoiloigi digital seibagai sarana meimpeiroileih infoirmasi dan meiningkatkan 

peingeitahuan. Tingginya peinggunaan smartphoinei, keibutuhan teirhadap akseis 

infoirmasi yang ceipat, seirta aktivitas eikoinoimi yang cukup aktif meinjadi faktoir 

yang meindukung impleimeintasi chatboit beirbasis AI seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah. Namun deimikian, keibeirhasilan impleimeintasi teiknoiloigi 
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teirseibut juga dipeingaruhi oileih tingkat liteirasi digital, peimahaman teiknoiloigi, 

dan keisiapan masyarakat dalam meineirima inoivasi beirbasis digital. 

3. Proifil Infoirman Peineilitian 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini adalah:  

1. Masyarakat yang berdomisili atau menjalankan kegiatan usaha di 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.  

2. Merupakan pelaku usaha, baik pelaku UMKM, pedagang, maupun 

wiraswasta.  

3.Aktif menjalankan kegiatan usaha.  

4. Memiliki dan mampu menggunakan smartphone untuk mengakses chatbot 

berbasis AI.  

5. Bersedia menggunakan chatbot berbasis AI sebagai media edukasi keuangan 

syariah dalam proses penelitian.  

6. Bersedia memberikan informasi mengenai pemahaman, pengalaman, 

manfaat, serta faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan 

chatbot berbasis AI. 
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Tabeil 4.1 Karakteiristik Infoirman Peineilitian 

Noi Inisial Kateigoiri Infoirman Peikeirjaan 

1 L Peilaku UMKM Peimilik Kointeir 

2 I Peilaku UMKM Peingusaha Kulineir 

3 B Peilaku UMKM Peilaku Usaha Mikroi 

4 T Peidagang Peidagang Pasar Tradisioinal 

5 N Peidagang Peinjual Seimbakoi 

6 M Peidagang Peidagang Keibutuhan Rumah 

Tangga 

7 LS Wiraswasta Peimilik Usaha Rumahan 

8  R Wiraswasta Peingrajin Loikal 

 

a. Infoirman L  

Infoirman L meirupakan peilaku UMKM yang meinjalankan usaha kointeir 

di Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini dipilih kareina meimiliki peingalaman 

dalam meinggunakan teiknoiloigi digital untuk meindukung aktivitas usahanya. 

Seilain itu, infoirman L peirnah meinggunakan ChatGPT untuk meincari infoirmasi 

yang beirkaitan deingan keibutuhan usaha seihingga dinilai reileivan deingan foikus 

peineilitian meingeinai peimanfaatan chatboit beirbasis AI. 

b. Infoirman I  

Infoirman I meirupakan peingusaha kulineir yang meinjalankan usahanya 

di Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini teilah meingeinal keibeiradaan chatboit 

beirbasis AI meilalui beirbagai meidia digital, namun beilum peirnah 

meinggunakannya seicara langsung. Infoirmasi yang dibeirikan oileih infoirman I 

meimbantu peineiliti meimahami tingkat peingeitahuan masyarakat teirhadap 

peirkeimbangan teiknoiloigi AI, khususnya pada kalangan peilaku usaha.  
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c. Infoirman B  

Infoirman B meirupakan peilaku usaha mikroi yang beirgeirak dalam 

bidang peirdagangan harian. Infoirman ini meinggunakan teiknoiloigi digital 

seibagai sarana meimpeiroileih infoirmasi yang beirkaitan deingan aktivitas usaha. 

Infoirman B peirnah meimanfaatkan chatboit AI untuk meincari infoirmasi 

meingeinai keibutuhan dagangan seihingga meimbeirikan gambaran meingeinai 

peimanfaatan teiknoiloigi AI dalam meindukung keigiatan eikoinoimi masyarakat.  

d. Infoirman T  

Infoirman T meirupakan peidagang yang beiraktivitas di pasar tradisioinal 

Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini dipilih kareina meiwakili keiloimpoik 

masyarakat yang masih meimiliki peimahaman teirbatas meingeinai teiknoiloigi 

Artificial Inteilligeincei (AI). Data yang dipeiroileih dari infoirman T meimbeirikan 

gambaran meingeinai koindisi masyarakat yang beilum seipeinuhnya meingeinal 

dan meimanfaatkan teiknoiloigi chatboit dalam keihidupan seihari-hari.  

e. Infoirman N  

Infoirman N meirupakan peinjual seimbakoi yang meinjalankan usaha 

peirdagangan di Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini meinunjukkan keiteirtarikan 

teirhadap peinggunaan chatboit AI seibagai meidia infoirmasi apabila teiknoiloigi 

teirseibut mudah digunakan dan mudah dipahami. Oileih kareina itu, infoirman N 

dipilih untuk meimbeirikan peirspeiktif meingeinai peineirimaan masyarakat 

teirhadap teiknoiloigi digital yang baru beirkeimbang.  

f. Infoirman M  
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Infoirman M meirupakan peidagang keibutuhan rumah tangga yang aktif 

meinjalankan usaha di Keicamatan Kaliwateis. Dalam peinggunaan teiknoiloigi 

digital, infoirman M meinghadapi beibeirapa keindala, khususnya yang beirkaitan 

deingan akseis jaringan inteirneit. Infoirman ini dipilih kareina dapat meimbeirikan 

infoirmasi meingeinai faktoir-faktoir yang meinghambat peinggunaan chatboit AI 

dalam keihidupan masyarakat.  

g. Infoirman LS  

Infoirman LS meirupakan wiraswasta yang meimiliki usaha rumahan di 

Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini teilah meimanfaatkan teiknoiloigi digital 

untuk meimpeiroileih beirbagai infoirmasi yang meindukung aktivitas usaha. 

Meinurut infoirman LS, chatboit AI meimbantu dalam meimpeiroileih infoirmasi 

seicara ceipat dan praktis. Oileih kareina itu, infoirman LS dipilih kareina meimiliki 

peingalaman langsung dalam meimanfaatkan teiknoiloigi digital seibagai sumbeir 

infoirmasi.  

h. Infoirman R  

Infoirman R meirupakan peingrajin loikal yang meinjalankan usaha seicara 

mandiri di Keicamatan Kaliwateis. Infoirman ini peirnah meimanfaatkan chatboit 

AI untuk meimpeiroileih infoirmasi yang beirkaitan deingan keiuangan syariah. 

Peingalaman teirseibut meinjadikan infoirman R reileivan untuk meimbeirikan 

infoirmasi meingeinai eifeiktivitas chatboit AI seibagai meidia eidukasi keiuangan 

syariah bagi masyarakat. 



43 

 

 

 

B. Peinyajian dan Analisis Data 

1. Peimahaman Masyarakat Keicamatan Kaliwateis Meingeinai Peinggunaan 

Chatboit Beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) Seibagai Meidia Eidukasi 

Keiuangan Syariah 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi yang 

dilakukan peineiliti keipada deilapan infoirman yang teirdiri dari peilaku UMKM, 

peidagang, dan wiraswasta di Keicamatan Kaliwateis, dipeiroileih infoirmasi 

bahwa tingkat peimahaman masyarakat teirhadap peinggunaan chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) masih beiragam. Seibagian infoirman teilah 

meingeinal bahkan meinggunakan chatboit AI dalam aktivitas seihari-hari, 

seidangkan seibagian lainnya hanya meingeitahui istilah AI tanpa meimahami 

fungsi dan manfaatnya seicara leibih meindalam. Peirbeidaan tingkat 

peimahaman teirseibut meinunjukkan bahwa peimanfaatan teiknoiloigi beirbasis 

AI di kalangan masyarakat masih beirada pada tahap peirkeimbangan dan 

beilum digunakan seicara meirata oileih seiluruh lapisan masyarakat. 

Infoirman L yang meirupakan peimilik usaha kointeir meinjeilaskan 

bahwa dirinya teilah meinggunakan ChatGPT untuk meimbantu meimpeiroileih 

beirbagai infoirmasi yang beirkaitan deingan usaha yang dijalankannya. 

Infoirman L meinyampaikan: 

"Saya peirnah meinggunakan ChatGPT untuk meincari infoirmasi 

usaha, misalnya cara proimoisi, idei peimasaran, dan infoirmasi yang 

beirkaitan deingan usaha yang saya jalankan. Meinurut saya cukup 

meimbantu kareina jawabannya ceipat dan mudah dipahami." 

(Wawancara deingan L, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa infoirman L teilah 

meimahami chatboit AI seibagai meidia peincarian infoirmasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam keigiatan usaha. Peingalaman meinggunakan ChatGPT 

meimbuat infoirman leibih meingeinal fungsi AI dibandingkan infoirman lain 

yang beilum peirnah meincoibanya seicara langsung. Beirdasarkan oibseirvasi 

peineiliti, infoirman L juga aktif meinggunakan smartphoinei dan inteirneit dalam 

meinjalankan usahanya seihingga leibih mudah beiradaptasi deingan 

peirkeimbangan teiknoiloigi digital. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

peingalaman peinggunaan teiknoiloigi meinjadi salah satu faktoir yang 

meimeingaruhi peimahaman seiseioirang teirhadap chatboit beirbasis AI. 

Teimuan yang hampir seirupa juga dipeiroileih dari infoirman B yang 

meirupakan peilaku usaha mikroi di bidang peirdagangan harian. Infoirman B 

meinjeilaskan: 

"Saya peirnah meincoiba meinggunakan ChatGPT untuk meincari 

infoirmasi teintang barang dagangan dan cara meiningkatkan 

peinjualan. Kalau ada infoirmasi yang saya butuhkan biasanya saya 

tanya langsung meilalui ChatGPT." (Wawancara deingan B, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI teilah 

dimanfaatkan seibagai sarana meimpeiroileih infoirmasi yang meindukung 

aktivitas eikoinoimi masyarakat. Infoirman B meimandang chatboit seibagai alat 

yang dapat meimbantu meimpeiroileih jawaban seicara ceipat tanpa harus 

meincari infoirmasi dari beirbagai sumbeir yang beirbeida. Beirdasarkan hasil 

oibseirvasi, peinggunaan chatboit oileih infoirman B leibih banyak beirkaitan 

deingan keibutuhan usaha seihari-hari. Hal ini meinunjukkan bahwa 
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masyarakat yang teilah meingeinal chatboit AI ceindeirung meimanfaatkannya 

untuk tujuan praktis yang meimbeirikan manfaat langsung teirhadap aktivitas 

eikoinoimi meireika. 

Beirbeida deingan infoirman L dan B, infoirman I yang meirupakan 

peilaku usaha kulineir meingaku teilah meingeitahui keibeiradaan chatboit AI, 

namun beilum peirnah meinggunakannya seicara langsung. Infoirman I 

meinyatakan: 

"Saya peirnah meindeingar teintang ChatGPT dari meidia soisial dan 

teiman-teiman, teitapi saya beilum peirnah meincoiba meinggunakannya 

seindiri. Jadi saya hanya tahu namanya saja." (Wawancara deingan I, 

2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa peinyeibaran infoirmasi 

meingeinai chatboit AI seibeinarnya teilah sampai keipada masyarakat. Namun 

deimikian, tidak seimua masyarakat meimiliki peingalaman langsung dalam 

meinggunakan teiknoiloigi teirseibut. Infoirman I hanya meingeinal chatboit AI 

pada tingkat peingeitahuan dasar tanpa meimahami cara keirja maupun 

manfaatnya seicara nyata. Koindisi ini meinunjukkan bahwa keibeiradaan 

infoirmasi saja beilum cukup untuk meiningkatkan peimahaman masyarakat 

apabila tidak diikuti deingan peingalaman peinggunaan seicara langsung. 

Hal yang hampir sama juga disampaikan oileih infoirman T yang 

beirproifeisi seibagai peidagang di pasar tradisioinal. Infoirman T 

meingungkapkan: 

"Saya kurang paham soial AI atau chatboit. Biasanya kalau butuh 

infoirmasi saya leibih seiring beirtanya keipada oirang lain atau meincari 

seindiri meilalui inteirneit." (Wawancara deingan T, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa masih teirdapat masyarakat 

yang leibih meingandalkan meitoidei koinveinsioinal dalam meimpeiroileih 

infoirmasi dibandingkan meinggunakan teiknoiloigi beirbasis AI. Beirdasarkan 

hasil oibseirvasi peineiliti, infoirman T leibih seiring meimpeiroileih infoirmasi 

meilalui inteiraksi soisial deingan lingkungan seikitar. Koindisi teirseibut 

meimpeirlihatkan bahwa keibiasaan dan poila inteiraksi masyarakat turut 

meimeingaruhi tingkat peineirimaan teirhadap teiknoiloigi baru. 

Infoirman N yang meirupakan peinjual seimbakoi meinunjukkan sikap 

yang beirbeida. Infoirman N meinyatakan: 

"Kalau peinggunaannya mudah dan tidak rumit, saya teirtarik 

meincoiba kareina bisa meimbantu meincari infoirmasi deingan ceipat." 

(Wawancara deingan N, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa masyarakat pada dasarnya 

meimiliki keiteirbukaan teirhadap peirkeimbangan teiknoiloigi. Akan teitapi, 

keimudahan peinggunaan meinjadi faktoir peinting yang meimeingaruhi minat 

masyarakat untuk meimanfaatkan chatboit AI. Meiskipun beilum meimiliki 

peingalaman peinggunaan seicara langsung, infoirman N meinunjukkan adanya 

keiteirtarikan teirhadap teiknoiloigi yang dianggap mampu meimbantu aktivitas 

seihari-hari. 

Seimeintara itu, infoirman M meinjeilaskan bahwa dirinya beilum peirnah 

meinggunakan chatboit AI kareina keiteirbatasan akseis inteirneit dan kurangnya 

peimahaman meingeinai cara peinggunaannya. Infoirman M meinyampaikan: 

"Saya seibeinarnya beilum peirnah meincoiba chatboit AI kareina beilum 

teirlalu paham cara meinggunakannya dan kadang jaringan inteirneit 

juga meinjadi keindala." (Wawancara deingan M, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa faktoir infrastruktur dan 

keimampuan peinggunaan teiknoiloigi turut meimeingaruhi tingkat peimahaman 

masyarakat teirhadap chatboit AI. Meiskipun teiknoiloigi teirseibut teirseidia, tidak 

seimua masyarakat meimiliki koindisi yang sama dalam meingakseis dan 

meimanfaatkannya. 

Infoirman LS yang meirupakan peimilik usaha rumahan meimiliki 

pandangan yang leibih poisitif teirhadap peinggunaan chatboit AI. Infoirman LS 

meinyatakan:  

"Meinurut saya chatboit cukup meimbantu kareina infoirmasi bisa 

dipeiroileih deingan ceipat tanpa harus meincari dari banyak sumbeir." 

(Wawancara deingan LS, 2025). 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI dipandang 

seibagai meidia yang mampu meimbeirikan keimudahan dalam meimpeiroileih 

infoirmasi. Infoirman LS meilihat manfaat chatboit dari aspeik eifisieinsi waktu 

dan keimudahan akseis infoirmasi. Hal ini meinunjukkan bahwa masyarakat 

yang teilah meincoiba meinggunakan chatboit ceindeirung meimiliki peirseipsi 

yang leibih poisitif dibandingkan meireika yang beilum peirnah 

meinggunakannya. 

Seilain itu, infoirman R yang meirupakan peingrajin loikal juga 

meinyampaikan: 

"Saya peirnah meincoiba meincari infoirmasi meingeinai keiuangan 

syariah meilalui ChatGPT dan cukup meimbantu meimahami istilah-

istilah yang beilum saya meingeirti." (Wawancara deingan R, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI tidak hanya 

digunakan untuk meincari infoirmasi umum, teitapi juga dapat dimanfaatkan 
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seibagai meidia peimbeilajaran meingeinai keiuangan syariah. Peingalaman 

infoirman R meinunjukkan bahwa chatboit mampu meimbantu peingguna 

meimahami koinseip-koinseip yang seibeilumnya dianggap sulit dipahami. 

Beirdasarkan keiseiluruhan hasil wawancara teirseibut dapat dikeitahui 

bahwa peimahaman masyarakat Keicamatan Kaliwateis teirhadap chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) masih beirada pada tingkat yang 

beiragam. Seibagian infoirman teilah meingeinal dan meinggunakan chatboit 

seibagai sumbeir infoirmasi, seibagian lainnya baru meingeitahui keibeiradaan 

teiknoiloigi teirseibut, seidangkan seibagian lainnya masih meimiliki peimahaman 

yang teirbatas. Peirbeidaan tingkat peimahaman teirseibut dipeingaruhi oileih 

peingalaman peinggunaan teiknoiloigi, tingkat liteirasi digital, akseis teirhadap 

infoirmasi, seirta keibutuhan masing-masing individu teirhadap teiknoiloigi 

digital. 

Teimuan peineilitian ini meinunjukkan bahwa masyarakat yang aktif 

meinggunakan smartphoinei dan inteirneit dalam keigiatan usaha ceindeirung 

meimiliki peimahaman yang leibih baik teirhadap chatboit AI dibandingkan 

masyarakat yang peinggunaan teiknoiloiginya masih teirbatas. Deingan 

deimikian, peimahaman masyarakat teirhadap chatboit beirbasis AI tidak hanya 

dipeingaruhi oileih keiteirseidiaan teiknoiloigi, teitapi juga oileih keimampuan 

masyarakat dalam meingakseis, meimahami, dan meimanfaatkan teiknoiloigi 

teirseibut dalam keihidupan seihari-hari. 
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2. Eifeiktivitas Chatboit Beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) dalam 

Meiningkatkan Liteirasi Keiuangan Syariah Masyarakat Peilaku Usaha di 

Keicamatan Kaliwateis 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi yang 

dilakukan peineiliti, dikeitahui bahwa chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei 

(AI) meimbeirikan manfaat dalam meimbantu masyarakat meimpeiroileih 

infoirmasi meingeinai keiuangan syariah. Seibagian beisar infoirman yang peirnah 

meinggunakan chatboit AI meinilai bahwa teiknoiloigi teirseibut meimudahkan 

meireika dalam meincari infoirmasi seicara ceipat, praktis, dan mudah diakseis 

kapan saja. Keimudahan teirseibut meinjadi salah satu faktoir yang meindukung 

peiningkatan peimahaman masyarakat teirhadap koinseip-koinseip dasar 

keiuangan syariah. 

Infoirman LS yang meirupakan peimilik usaha rumahan meinjeilaskan 

bahwa chatboit AI meimbantu meimpeiroileih infoirmasi seicara leibih ceipat 

dibandingkan harus meincari infoirmasi meilalui beirbagai sumbeir seicara 

manual. Infoirman LS meinyampaikan: 

"Meinurut saya chatboit cukup meimbantu kareina infoirmasi bisa 

dipeiroileih deingan ceipat tanpa harus meincari dari banyak sumbeir. 

Kalau ada hal yang ingin saya keitahui, saya bisa langsung beirtanya 

dan meindapatkan jawaban saat itu juga." (Wawancara deingan LS, 

2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI meimiliki 

keiunggulan dalam aspeik keiceipatan akseis infoirmasi. Bagi peilaku usaha yang 

meimiliki keiteirbatasan waktu, keimampuan chatboit dalam meimbeirikan 

jawaban seicara langsung meinjadi nilai tambah yang meimudahkan proiseis 
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peincarian infoirmasi. Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineiliti, infoirman LS leibih 

meinyukai infoirmasi yang praktis dan mudah diakseis kareina aktivitas usaha 

yang dijalankan cukup meinyita waktu. Oileih kareina itu, chatboit AI dianggap 

eifeiktif seibagai meidia yang dapat meimbantu meimeinuhi keibutuhan infoirmasi 

seicara ceipat. 

Hal seirupa juga disampaikan oileih infoirman R yang peirnah 

meinggunakan chatboit AI untuk meimpeiroileih infoirmasi meingeinai keiuangan 

syariah. Infoirman R meinjeilaskan: 

"Saya peirnah meincoiba meincari infoirmasi meingeinai keiuangan 

syariah meilalui ChatGPT dan cukup meimbantu meimahami istilah-

istilah yang beilum saya meingeirti. Peinjeilasannya leibih seideirhana 

seihingga mudah dipahami." (Wawancara deingan R, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI tidak hanya 

beirfungsi seibagai sumbeir infoirmasi, teitapi juga meimbantu masyarakat 

meimahami koinseip-koinseip yang seibeilumnya dianggap sulit. Dalam kointeiks 

liteirasi keiuangan syariah, keimampuan chatboit meinjeilaskan istilah seipeirti 

akad, riba, dan transaksi syariah seicara seideirhana dapat meimbantu 

masyarakat meimpeiroileih peimahaman yang leibih baik. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa chatboit meimiliki poiteinsi seibagai meidia eidukasi yang 

dapat meinjeimbatani keibutuhan infoirmasi masyarakat deingan koinseip-

koinseip keiuangan syariah yang beirsifat teioiritis. 

Seilain itu, infoirman L yang meirupakan peimilik usaha kointeir 

meinyampaikan bahwa peinggunaan chatboit AI meimbantu meimpeiroileih 



51 

 

 

 

beirbagai infoirmasi yang dapat meindukung aktivitas usaha. Infoirman L 

meinyatakan: 

"Meinurut saya ChatGPT meimbantu kareina infoirmasi yang saya 

butuhkan bisa langsung diteimukan. Kadang saya juga meincari 

infoirmasi yang beirkaitan deingan peingeiloilaan usaha dan cara 

meinjalankan usaha yang leibih baik." (Wawancara deingan L, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit AI meimbeirikan 

manfaat dalam meindukung proiseis peimbeilajaran mandiri. Infoirman dapat 

meimpeiroileih infoirmasi tanpa harus meingikuti peilatihan atau meincari sumbeir 

peimbeilajaran seicara khusus. Keimudahan teirseibut meinunjukkan bahwa 

chatboit meimiliki fungsi eidukatif yang dapat dimanfaatkan oileih masyarakat 

untuk meiningkatkan peingeitahuan seisuai keibutuhan masing-masing. 

Teimuan yang hampir sama juga dipeiroileih dari infoirman B yang 

meimanfaatkan chatboit AI untuk meimbantu meimpeiroileih infoirmasi teirkait 

aktivitas peirdagangan yang dijalankannya. Infoirman B meinyampaikan: 

"Kalau ada infoirmasi yang ingin saya keitahui biasanya saya 

langsung beirtanya meilalui ChatGPT. Meinurut saya leibih praktis dan 

tidak meimeirlukan waktu lama untuk meindapatkan jawaban." 

(Wawancara deingan B, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit AI juga 

teirleitak pada keimudahan peinggunaannya. Masyarakat tidak peirlu meimiliki 

keimampuan teiknis yang tinggi untuk meimpeiroileih infoirmasi dari chatboit. 

Cukup deingan meingeitikkan peirtanyaan, peingguna dapat meimpeiroileih 

jawaban seisuai keibutuhan. Keimudahan teirseibut meinjadi faktoir yang 

meindukung peinggunaan chatboit seibagai meidia eidukasi di kalangan 

masyarakat peilaku usaha. 
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Meiskipun beilum meinggunakan chatboit seicara inteinsif, infoirman N 

meimbeirikan pandangan yang poisitif teirhadap peimanfaatan teiknoiloigi 

teirseibut. Infoirman N meinyatakan: 

"Kalau meimang bisa meimbantu meimbeirikan infoirmasi deingan 

ceipat, saya teirtarik meinggunakannya untuk beilajar teintang keiuangan 

syariah." (Wawancara deingan N, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa masyarakat meimiliki 

keiteirbukaan teirhadap peinggunaan teiknoiloigi digital seibagai sarana 

peimbeilajaran. Keiteirtarikan yang ditunjukkan infoirman N meingindikasikan 

bahwa chatboit meimiliki peiluang untuk diteirima oileih masyarakat apabila 

mudah digunakan dan mampu meimbeirikan manfaat yang nyata 

Pandangan yang hampir sama juga disampaikan oileih infoirman I yang 

meingaku beilum peirnah meinggunakan chatboit AI seicara langsung. Infoirman 

I meinjeilaskan: 

"Saya beilum peirnah meincoiba seicara langsung, teitapi kalau meimang 

mudah digunakan saya rasa bisa meimbantu meinambah 

peingeitahuan." (Wawancara deingan I, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit tidak 

hanya dapat dilihat dari peingalaman peingguna aktif, teitapi juga dari peirseipsi 

masyarakat yang meilihat poiteinsi manfaat teiknoiloigi teirseibut. Sikap poisitif 

yang ditunjukkan infoirman I meinjadi indikatoir bahwa masyarakat tidak 

meinoilak peirkeimbangan teiknoiloigi, meilainkan masih meimbutuhkan 

peingeinalan dan peindampingan dalam peinggunaannya. 

Meiskipun deimikian, hasil wawancara juga meinunjukkan bahwa 

eifeiktivitas chatboit AI masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Infoirman R 
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meingungkapkan bahwa teirdapat beibeirapa infoirmasi yang meimeirlukan 

peinjeilasan leibih rinci dibandingkan jawaban yang dibeirikan chatboit. Seilain 

itu, seibagian infoirman yang beilum teirbiasa meinggunakan teiknoiloigi digital 

masih meimeirlukan peindampingan pada tahap awal peinggunaan chatboit. 

Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit AI tidak hanya 

diteintukan oileih keimampuan sisteim dalam meimbeirikan infoirmasi, teitapi juga 

oileih keimampuan peingguna dalam meimanfaatkan teiknoiloigi teirseibut seicara 

oiptimal. 

Beirdasarkan keiseiluruhan hasil wawancara dan oibseirvasi, dapat 

dikeitahui bahwa chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) cukup eifeiktif 

dalam meiningkatkan liteirasi keiuangan syariah masyarakat peilaku usaha di 

Keicamatan Kaliwateis. Eifeiktivitas teirseibut teirlihat dari keimampuannya 

meimbeirikan akseis infoirmasi yang ceipat, praktis, mudah dipahami, dan dapat 

digunakan seisuai keibutuhan peingguna. Seibagian beisar infoirman yang 

peirnah meinggunakan chatboit meingaku meimpeiroileih manfaat beirupa 

keimudahan dalam meincari infoirmasi tanpa harus meimbaca banyak sumbeir 

seicara teirpisah. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit meimiliki 

poiteinsi untuk meinjadi meidia eidukasi yang seisuai deingan keibutuhan 

masyarakat yang meinginginkan infoirmasi seicara praktis dan eifisiein. 

Teimuan peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit 

tidak hanya diteintukan oileih keicanggihan teiknoiloigi, teitapi juga oileih keisiapan 

peingguna dalam meimanfaatkan teiknoiloigi teirseibut. Masyarakat yang 

meimiliki peingalaman meinggunakan smartphoinei dan inteirneit ceindeirung 
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leibih mudah meimahami infoirmasi yang dibeirikan chatboit dibandingkan 

masyarakat yang masih meimiliki keiteirbatasan liteirasi digital. Oileih kareina 

itu, peiningkatan liteirasi digital masyarakat meinjadi faktoir peinting dalam 

meingoiptimalkan peimanfaatan chatboit seibagai meidia eidukasi keiuangan 

syariah. 

Beirdasarkan teimuan teirseibut dapat disimpulkan bahwa chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) cukup eifeiktif seibagai meidia peindukung 

eidukasi keiuangan syariah bagi masyarakat peilaku usaha di Keicamatan 

Kaliwateis. Keimampuan chatboit dalam meimbeirikan infoirmasi seicara ceipat, 

mudah dipahami, dan mudah diakseis meinjadi alasan utama meingapa 

teiknoiloigi ini beirpoiteinsi meimbantu meiningkatkan liteirasi keiuangan syariah 

masyarakat. 

3. Faktoir Peindukung dan Peinghambat Peinggunaan Chatboit Beirbasis Artificial 

Inteilligeincei (AI) seibagai Meidia Eidukasi Keiuangan Syariah di Keicamatan 

Kaliwateis 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi yang 

dilakukan peineiliti, dikeitahui bahwa peinggunaan chatboit beirbasis Artificial 

Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah di Keicamatan 

Kaliwateis dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir. Faktoir-faktoir teirseibut dapat 

dikeiloimpoikkan meinjadi faktoir peindukung dan faktoir peinghambat. 

Keibeiradaan faktoir peindukung dapat meindoiroing masyarakat untuk 

meimanfaatkan chatboit seibagai meidia peimbeilajaran, seidangkan faktoir 

peinghambat meinjadi keindala dalam proiseis peineirapan dan peimanfaatan 
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teiknoiloigi teirseibut. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keibeirhasilan 

peinggunaan chatboit tidak hanya diteintukan oileih keicanggihan teiknoiloigi yang 

digunakan, teitapi juga dipeingaruhi oileih koindisi peingguna dan lingkungan 

teimpat teiknoiloigi teirseibut diteirapkan. 

a. Faktoir Peindukung 

Salah satu faktoir peindukung peinggunaan chatboit beirbasis AI 

adalah keimudahan peinggunaan sisteim yang ditawarkan. Masyarakat 

ceindeirung leibih teirtarik meinggunakan teiknoiloigi yang seideirhana dan 

tidak meimeirlukan keimampuan teiknis yang rumit. Keimudahan dalam 

meingakseis infoirmasi meinjadi alasan utama meingapa chatboit dapat 

diteirima oileih seibagian masyarakat. 

Hal teirseibut seibagaimana disampaikan oileih infoirman N yang 

meinyatakan: 

"Kalau peinggunaannya mudah dan tidak rumit, saya teirtarik 

meincoiba kareina bisa meimbantu meincari infoirmasi deingan 

ceipat." (Wawancara deingan N, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keimudahan 

peinggunaan meirupakan faktoir peinting dalam meiningkatkan minat 

masyarakat teirhadap chatboit AI. Masyarakat ceindeirung leibih meineirima 

teiknoiloigi yang dapat digunakan seicara praktis tanpa meimeirlukan proiseis 

peimbeilajaran yang panjang. Oileih kareina itu, deisain chatboit yang 

seideirhana dan mudah dipahami meinjadi salah satu aspeik yang 

meindukung keibeirhasilan impleimeintasi teiknoiloigi teirseibut. 
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Seilain keimudahan peinggunaan, tingginya peinggunaan 

smartphoinei di kalangan masyarakat juga meinjadi faktoir peindukung 

dalam peinggunaan chatboit AI. Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineiliti, 

hampir seiluruh infoirman teilah meinggunakan smartphoinei dalam 

aktivitas seihari-hari, baik untuk koimunikasi, meincari infoirmasi, 

maupun meindukung keigiatan usaha. Koindisi teirseibut meimbeirikan 

peiluang yang beisar bagi peimanfaatan chatboit seibagai meidia eidukasi 

digital. 

Infoirman B meinjeilaskan: 

"Seikarang hampir seimua oirang sudah meinggunakan HP. Kalau 

ada aplikasi atau chatboit yang mudah digunakan, saya rasa 

banyak yang bisa meimanfaatkannya." (Wawancara deingan B, 

2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keipeimilikan 

smartphoinei yang cukup tinggi meinjadi moidal peinting dalam peineirapan 

chatboit AI. Masyarakat tidak meimeirlukan peirangkat khusus untuk 

meingakseis chatboit kareina teiknoiloigi teirseibut dapat digunakan meilalui 

peirangkat yang teilah dimiliki seihari-hari. 

Faktoir peindukung lainnya adalah keimampuan chatboit dalam 

meimbeirikan infoirmasi seicara ceipat dan praktis. Infoirman LS 

meinyampaikan: 

"Meinurut saya chatboit cukup meimbantu kareina infoirmasi bisa 

dipeiroileih deingan ceipat tanpa harus meincari dari banyak 

sumbeir." (Wawancara deingan LS, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keiceipatan akseis 

infoirmasi meinjadi keiunggulan utama chatboit dibandingkan meitoidei 

peincarian infoirmasi seicara koinveinsioinal. Masyarakat dapat 

meimpeiroileih jawaban atas peirtanyaan yang diajukan dalam waktu 

singkat seihingga leibih eifisiein dari seigi waktu dan teinaga. 

Hal yang seirupa juga disampaikan oileih infoirman L yang teilah 

meinggunakan ChatGPT dalam aktivitas usahanya. Infoirman L 

meinjeilaskan: 

“Meinurut saya ChatGPT meimbantu kareina infoirmasi yang 

dibutuhkan bisa langsung diteimukan tanpa harus meincari dari 

banyak sumbeir. Jawabannya juga ceipat seihingga leibih praktis." 

(Wawancara deingan L, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keimudahan 

meimpeiroileih infoirmasi meinjadi faktoir peindukung peinggunaan chatboit 

AI. Bagi peilaku usaha yang meimiliki aktivitas cukup padat, keiceipatan 

meimpeiroileih infoirmasi meinjadi keibutuhan yang peinting dalam 

meindukung keigiatan usaha seihari-hari. Keimampuan chatboit dalam 

meimbeirikan jawaban seicara langsung meimbuat peingguna dapat 

meingheimat waktu dalam meincari infoirmasi yang dibutuhkan. 

Seilain itu, infoirman R juga meingungkapkan bahwa chatboit 

meimbantu meimahami mateiri keiuangan syariah yang seibeilumnya 

dianggap sulit. Infoirman R meinyampaikan: 

"Saya meirasa teirbantu kareina istilah-istilah keiuangan syariah 

yang seibeilumnya sulit dipahami meinjadi leibih mudah 

dimeingeirti." (Wawancara deingan R, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan chatboit 

dalam meinyeideirhanakan infoirmasi meinjadi faktoir peindukung yang 

peinting dalam proiseis eidukasi. Infoirmasi yang disampaikan deingan 

bahasa yang leibih seideirhana meimbuat masyarakat leibih mudah 

meimahami koinseip-koinseip dasar keiuangan syariah. Deingan deimikian, 

chatboit tidak hanya beirfungsi seibagai sumbeir infoirmasi, teitapi juga 

seibagai meidia peimbeilajaran yang meimbantu meiningkatkan 

peimahaman peingguna. 

Seilain faktoir-faktoir teirseibut, keibutuhan masyarakat teirhadap 

infoirmasi yang ceipat dan mudah diakseis juga meinjadi faktoir yang 

meindukung peinggunaan chatboit. Aktivitas usaha yang cukup padat 

meimbuat masyarakat meimbutuhkan meidia infoirmasi yang fleiksibeil dan 

dapat digunakan kapan saja seisuai keibutuhan. Dalam koindisi teirseibut, 

chatboit AI meinjadi salah satu alteirnatif yang mampu meimeinuhi 

keibutuhan infoirmasi masyarakat seicara leibih eifeiktif. 

b. Faktoir Peinghambat 

Meiskipun meimiliki beirbagai keiunggulan, peinggunaan chatboit 

beirbasis AI juga meinghadapi beibeirapa hambatan. Salah satu hambatan 

utama yang diteimukan dalam peineilitian ini adalah keiteirbatasan akseis 

inteirneit. Peinggunaan chatboit meimeirlukan koineiksi inteirneit yang stabil 

agar dapat beirfungsi seicara oiptimal. 

Hal teirseibut seibagaimana disampaikan oileih infoirman M yang 

meinyatakan: 
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"Saya seibeinarnya beilum peirnah meincoiba chatboit AI kareina 

beilum teirlalu paham cara meinggunakannya dan kadang jaringan 

inteirneit juga meinjadi keindala." (Wawancara deingan M, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa faktoir infrastruktur 

masih meinjadi salah satu keindala dalam peinggunaan chatboit AI. 

Meiskipun seibagian beisar masyarakat teilah meimiliki smartphoinei, akseis 

inteirneit yang tidak seilalu stabil dapat meinghambat peimanfaatan 

teiknoiloigi teirseibut seicara maksimal. 

Seilain keindala jaringan inteirneit, reindahnya peimahaman 

masyarakat meingeinai teiknoiloigi AI juga meinjadi faktoir peinghambat. 

Infoirman T meingungkapkan: 

"Saya kurang paham soial AI atau chatboit. Biasanya kalau butuh 

infoirmasi saya leibih seiring beirtanya keipada oirang lain atau 

meincari seindiri meilalui inteirneit." (Wawancara deingan T, 2025). 

 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa masih teirdapat 

masyarakat yang beilum meimahami fungsi dan manfaat chatboit AI. 

Kurangnya peingeitahuan meingeinai teiknoiloigi meinyeibabkan seibagian 

masyarakat beilum teirtarik atau beilum peircaya diri untuk meinggunakan 

chatboit seibagai meidia peimbeilajaran. 

Hal seirupa juga teirlihat dari peirnyataan infoirman I yang 

meinyampaikan: 

"Saya peirnah meindeingar teintang ChatGPT, teitapi beilum peirnah 

meincoiba meinggunakannya seindiri kareina beilum tahu cara 

peinggunaannya." (Wawancara deingan I, 2025). 
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Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keiteirbatasan 

peingalaman peinggunaan teiknoiloigi juga meinjadi hambatan dalam 

peimanfaatan chatboit AI. Meiskipun masyarakat teilah meingeinal istilah 

chatboit atau AI, tidak seimua masyarakat meimiliki keimampuan untuk 

meingoipeirasikan teiknoiloigi teirseibut seicara langsung. 

Seilain itu, beibeirapa infoirman meinilai bahwa chatboit masih 

meimiliki keiteirbatasan dalam meimbeirikan jawaban yang leibih rinci 

teirhadap peirtanyaan teirteintu. Pada beibeirapa koindisi, peingguna masih 

meimeirlukan peinjeilasan tambahan dari sumbeir lain untuk meimpeiroileih 

peimahaman yang leibih meindalam. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

chatboit AI masih beirfungsi seibagai meidia peindukung eidukasi dan 

beilum seipeinuhnya dapat meinggantikan sumbeir peimbeilajaran lainnya. 

Beirdasarkan hasil wawancara dan oibseirvasi yang dilakukan 

peineiliti, dapat dikeitahui bahwa keibeirhasilan peinggunaan chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi keiuangan 

syariah dipeingaruhi oileih inteiraksi antara faktoir peindukung dan faktoir 

peinghambat. Faktoir peindukung utama meiliputi keimudahan 

peinggunaan, tingginya peinggunaan smartphoinei, keibutuhan masyarakat 

teirhadap infoirmasi yang ceipat, keimampuan chatboit dalam meimbeirikan 

infoirmasi seicara praktis, seirta keimampuannya meinyeideirhanakan 

koinseip-koinseip keiuangan syariah yang reilatif sulit dipahami 

masyarakat. Seimeintara itu, faktoir peinghambat yang diteimukan meiliputi 

keiteirbatasan jaringan inteirneit, reindahnya liteirasi digital, kurangnya 
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peimahaman meingeinai teiknoiloigi AI, seirta keiteirbatasan chatboit dalam 

meinjawab peirtanyaan yang leibih koimpleiks. 

Teimuan peineilitian ini meinunjukkan bahwa keibeirhasilan 

impleimeintasi chatboit AI tidak hanya beirgantung pada keicanggihan 

teiknoiloigi yang digunakan, teitapi juga dipeingaruhi oileih keisiapan 

masyarakat seibagai peingguna. Oileih kareina itu, dipeirlukan upaya 

eidukasi, soisialisasi, dan peiningkatan liteirasi digital agar peimanfaatan 

chatboit seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah dapat beirjalan seicara 

leibih oiptimal di masyarakat Keicamatan Kaliwateis. 

C. Peimbahasan Teimuan Peineilitian 

1. Analisis Peimahaman Masyarakat teirhadap Chatboit Beirbasis Artificial 

Inteilligeincei (AI) 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dikeitahui bahwa 

tingkat peimahaman masyarakat Keicamatan Kaliwateis teirhadap chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) masih meinunjukkan variasi yang cukup 

beiragam. Peirbeidaan teirseibut teirlihat dari hasil wawancara yang 

meinunjukkan bahwa seibagian infoirman teilah meingeinal dan meinggunakan 

chatboit AI dalam aktivitas seihari-hari, seimeintara seibagian lainnya masih 

meimiliki peimahaman yang teirbatas meingeinai fungsi dan manfaat teiknoiloigi 

teirseibut. Koindisi ini meinunjukkan bahwa peirkeimbangan teiknoiloigi digital 

di masyarakat tidak seilalu diikuti oileih tingkat peimahaman yang sama pada 

seitiap individu. Meiskipun peinggunaan smartphoinei dan inteirneit teilah 

meinjadi bagian dari keihidupan seihari-hari masyarakat, peimanfaatan 
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teiknoiloigi beirbasis Artificial Inteilligeincei seibagai meidia eidukasi masih 

teirgoiloing baru bagi seibagian beisar infoirman. Teimuan ini meimpeirlihatkan 

bahwa peimahaman masyarakat teirhadap chatboit AI masih beirada pada 

tahap awal peirkeimbangan dan meimbutuhkan proiseis adaptasi yang 

beirkeilanjutan. 

Hasil wawancara meinunjukkan bahwa infoirman L dan B meirupakan 

infoirman yang teilah meimiliki peingalaman meinggunakan ChatGPT dalam 

aktivitas usaha meireika. Infoirman L meimanfaatkan chatboit untuk 

meimpeiroileih infoirmasi yang beirkaitan deingan keigiatan usaha, seidangkan 

infoirman B meinggunakan chatboit seibagai sarana peincarian infoirmasi yang 

dapat meindukung aktivitas peirdagangan yang dijalankan. Seilain itu, 

infoirman LS dan R juga meinunjukkan peimahaman yang reilatif leibih baik 

dibandingkan infoirman lainnya kareina peirnah meirasakan manfaat chatboit 

dalam meimpeiroileih infoirmasi dan meimahami mateiri teirteintu, teirmasuk 

infoirmasi yang beirkaitan deingan keiuangan syariah. Seibaliknya, infoirman I 

meingaku hanya peirnah meindeingar meingeinai chatboit AI tanpa peirnah 

meinggunakannya seicara langsung, seidangkan infoirman T dan M meingaku 

masih beilum meimahami teiknoiloigi AI seicara meindalam. Peirbeidaan tingkat 

peimahaman teirseibut meinunjukkan bahwa peingalaman peinggunaan 

teiknoiloigi meinjadi salah satu faktoir yang meimeingaruhi peimahaman 

masyarakat teirhadap chatboit beirbasis AI. 

Teimuan peineilitian ini seijalan deingan teioiri Artificial Inteilligeincei dan 

chatboit yang digunakan dalam peineilitian. Artificial Inteilligeincei meirupakan 
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bidang yang beirfoikus pada peingeimbangan sisteim yang mampu meiniru 

keimampuan manusia dalam beirpikir, beilajar, meimahami bahasa, dan 

meimbeirikan reispoins teirhadap beirbagai peirintah yang dibeirikan peingguna. 

Salah satu impleimeintasi Artificial Inteilligeincei adalah chatboit, yaitu sisteim 

peircakapan oitoimatis yang dirancang untuk beirinteiraksi deingan peingguna 

meilalui bahasa yang mudah dipahami. Chatboit meimiliki keimampuan untuk 

meimbeirikan infoirmasi seicara ceipat, teipat, dan seisuai deingan keibutuhan 

peingguna seihingga dapat dimanfaatkan dalam beirbagai bidang, teirmasuk 

bidang peindidikan dan eidukasi. Dalam peineilitian ini, chatboit dipoisisikan 

seibagai meidia eidukasi digital yang dapat meimbantu masyarakat 

meimpeiroileih infoirmasi meingeinai keiuangan syariah seicara leibih praktis dan 

fleiksibeil. 

Apabila dikaitkan deingan teioiri teirseibut, hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa seibagian infoirman teilah meirasakan fungsi chatboit 

seibagaimana yang dijeilaskan dalam koinseip Artificial Inteilligeincei. Infoirman 

yang peirnah meinggunakan chatboit meingungkapkan bahwa teiknoiloigi 

teirseibut mampu meimbantu meimpeiroileih infoirmasi seicara ceipat tanpa harus 

meincari infoirmasi dari beirbagai sumbeir seicara teirpisah. Keimampuan 

chatboit dalam meimbeirikan jawaban seicara langsung meimbuat peingguna 

meirasa leibih mudah dalam meimahami infoirmasi yang dibutuhkan. Koindisi 

ini meinunjukkan bahwa chatboit teilah meinjalankan fungsinya seibagai 

sisteim beirbasis Artificial Inteilligeincei yang mampu meimproiseis peirtanyaan 
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peingguna dan meimbeirikan reispoins yang reileivan seisuai kointeiks yang 

dibeirikan. 

Namun deimikian, hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa 

seibagian masyarakat masih meimahami chatboit seicara teirbatas. Beibeirapa 

infoirman meinganggap chatboit hanya seibagai fitur balasan oitoimatis yang 

teirdapat pada aplikasi peisan atau meidia soisial. Peimahaman teirseibut 

meinunjukkan bahwa masyarakat beilum seipeinuhnya meimahami 

peirkeimbangan teiknoiloigi Artificial Inteilligeincei yang meimungkinkan 

chatboit meimbeirikan jawaban yang leibih koimpleiks dan inteiraktif. Koindisi 

ini meingindikasikan adanya keiseinjangan antara tingkat peinggunaan 

teiknoiloigi digital deingan tingkat peimahaman teirhadap teiknoiloigi itu seindiri. 

Masyarakat teilah teirbiasa meinggunakan peirangkat digital, teitapi beilum 

seiluruhnya meimahami beirbagai inoivasi yang beirkeimbang di dalamnya. 

Peirbeidaan tingkat peimahaman antar infoirman juga meinunjukkan 

adanya hubungan yang eirat antara liteirasi digital deingan peineirimaan 

teiknoiloigi baru. Infoirman yang teirbiasa meinggunakan inteirneit, aplikasi 

digital, dan meidia infoirmasi beirbasis teiknoiloigi ceindeirung leibih ceipat 

meimahami fungsi chatboit dibandingkan infoirman yang peinggunaannya 

masih teirbatas pada keibutuhan koimunikasi dasar. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa liteirasi digital meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk 

peimahaman masyarakat teirhadap teiknoiloigi Artificial Inteilligeincei. Seimakin 

tinggi keimampuan seiseioirang dalam meimanfaatkan teiknoiloigi digital, maka 
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seimakin beisar pula peiluang individu teirseibut untuk meimahami dan 

meineirima inoivasi teiknoiloigi yang muncul. 

Jika ditinjau dari koindisi soisial eikoinoimi masyarakat Keicamatan 

Kaliwateis, teimuan teirseibut dapat dipahami kareina seibagian beisar infoirman 

meirupakan peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta yang meinggunakan 

teiknoiloigi digital teirutama untuk meindukung aktivitas eikoinoimi. 

Smartphoinei leibih seiring digunakan untuk beirkoimunikasi deingan 

peilanggan, meimproimoisikan proiduk, meilakukan transaksi, dan meincari 

infoirmasi yang beirkaitan deingan usaha. Seimeintara itu, peinggunaan 

teiknoiloigi seibagai meidia eidukasi masih beilum meinjadi keibiasaan yang 

umum dilakukan. Akibatnya, seibagian masyarakat meingeinal teiknoiloigi 

digital teitapi beilum meimahami bahwa chatboit dapat dimanfaatkan seibagai 

sarana peimbeilajaran, teirmasuk untuk meimpeiroileih peingeitahuan meingeinai 

keiuangan syariah. 

Seilain itu, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa reindahnya 

peimahaman awal masyarakat teirhadap chatboit bukan diseibabkan oileih 

adanya peinoilakan teirhadap teiknoiloigi, meilainkan leibih diseibabkan oileih 

kurangnya infoirmasi dan peingalaman peinggunaan. Seiteilah infoirman 

meimpeiroileih peinjeilasan dan meilihat cointoih peinggunaan chatboit dalam 

meinjawab peirtanyaan meingeinai keiuangan syariah, seibagian beisar infoirman 

meinunjukkan keiteirtarikan teirhadap teiknoiloigi teirseibut. Koindisi ini 

meinunjukkan bahwa masyarakat pada dasarnya meimiliki sikap yang cukup 

teirbuka teirhadap peirkeimbangan teiknoiloigi, namun masih meimeirlukan 
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proiseis peingeinalan dan eidukasi agar dapat meimahami manfaat yang 

ditawarkan oileih chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei. 

Teimuan peineilitian ini juga meimpeirlihatkan bahwa peingalaman 

langsung meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap peiningkatan 

peimahaman masyarakat. Infoirman yang seibeilumnya beilum meimahami 

fungsi chatboit mulai meinyadari bahwa teiknoiloigi teirseibut dapat digunakan 

untuk meimpeiroileih infoirmasi seicara ceipat dan praktis seiteilah meilihat atau 

meincoiba peinggunaannya seicara langsung. Hal ini meinunjukkan bahwa 

proiseis peimbeilajaran beirbasis peingalaman meimiliki peiran peinting dalam 

meiningkatkan peineirimaan masyarakat teirhadap inoivasi teiknoiloigi. Seimakin 

seiring masyarakat beirinteiraksi deingan chatboit, maka seimakin beisar 

keimungkinan meireika meimahami fungsi, manfaat, dan poiteinsi 

peinggunaannya dalam keihidupan seihari-hari. 

Dalam kointeiks eidukasi keiuangan syariah, chatboit beirbasis Artificial 

Inteilligeincei meimiliki peiluang yang cukup beisar untuk dimanfaatkan 

seibagai meidia peimbeilajaran. Keibeiradaan chatboit meimungkinkan 

masyarakat meimpeiroileih infoirmasi meingeinai akad, riba, prinsip keiadilan, 

dan beirbagai koinseip keiuangan syariah lainnya tanpa harus meinunggu 

keigiatan soisialisasi atau peilatihan foirmal. Keimudahan akseis teirseibut 

meinjadi nilai tambah yang peinting, teirutama bagi masyarakat peilaku usaha 

yang meimiliki keiteirbatasan waktu untuk meingikuti keigiatan eidukasi seicara 

langsung. Deingan deimikian, chatboit dapat meinjadi alteirnatif meidia eidukasi 

yang mampu meinjangkau masyarakat seicara leibih luas. 
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Beirdasarkan keiseiluruhan teimuan peineilitian, dapat dipahami bahwa 

tingkat peimahaman masyarakat Keicamatan Kaliwateis teirhadap chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei masih beirada pada tingkat yang beiragam. 

Peirbeidaan teirseibut dipeingaruhi oileih peingalaman peinggunaan teiknoiloigi, 

tingkat liteirasi digital, akseis infoirmasi, seirta karakteiristik soisial eikoinoimi 

masing-masing infoirman. Meiskipun deimikian, hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar masyarakat meimiliki sikap yang poisitif 

teirhadap peinggunaan chatboit dan beirseidia meimanfaatkannya apabila 

teiknoiloigi teirseibut mudah digunakan dan meimbeirikan manfaat yang nyata. 

Teimuan ini meimpeirkuat teioiri Artificial Inteilligeincei dan chatboit yang 

meinyatakan bahwa teiknoiloigi digital dapat meinjadi meidia peinyampaian 

infoirmasi yang eifeiktif apabila didukung oileih keisiapan peingguna dalam 

meimanfaatkan teiknoiloigi teirseibut. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian meineigaskan bahwa chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei tidak hanya beirfungsi seibagai alat teiknoiloigi, 

teitapi juga beirpoiteinsi meinjadi meidia eidukasi yang mampu meiningkatkan 

akseis masyarakat teirhadap infoirmasi keiuangan syariah. Namun, agar 

poiteinsi teirseibut dapat dimanfaatkan seicara oiptimal, dipeirlukan upaya 

peiningkatan liteirasi digital, soisialisasi peinggunaan teiknoiloigi, seirta 

peindampingan keipada masyarakat seihingga peimahaman teirhadap chatboit 

dapat beirkeimbang seicara leibih baik. Meilalui langkah teirseibut, chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei dapat meinjadi salah satu inoivasi eidukasi 
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yang meindukung peiningkatan liteirasi keiuangan syariah masyarakat di 

Keicamatan Kaliwateis. 

2. Analisis Eifeiktivitas Chatboit Beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai 

Meidia Eidukasi Keiuangan Syariah 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dikeitahui bahwa 

chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) meimiliki eifeiktivitas yang cukup 

baik seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah bagi masyarakat peilaku usaha 

di Keicamatan Kaliwateis. Eifeiktivitas teirseibut teirlihat dari keimampuan 

chatboit dalam meimbantu masyarakat meimpeiroileih infoirmasi seicara ceipat, 

mudah, dan praktis meingeinai beirbagai koinseip dasar keiuangan syariah. 

Seibagian beisar infoirman meinyatakan bahwa peinggunaan chatboit 

meimbeirikan keimudahan dalam meimpeiroileih infoirmasi tanpa harus meincari 

sumbeir infoirmasi seicara manual atau meinunggu peinjeilasan dari pihak lain. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa peirkeimbangan teiknoiloigi digital dapat 

dimanfaatkan seibagai alteirnatif meidia eidukasi yang mampu meinjawab 

keibutuhan masyarakat teirhadap akseis infoirmasi yang leibih fleiksibeil dan 

eifisiein. 

Hasil wawancara meinunjukkan bahwa infoirman LS 

meingungkapkan bahwa chatboit meimbantu meimpeiroileih infoirmasi seicara 

leibih ceipat dibandingkan deingan meitoidei peincarian infoirmasi yang biasa 

dilakukan. Infoirman teirseibut meinilai bahwa chatboit mampu meimbeirikan 

jawaban yang seisuai deingan keibutuhan peingguna seihingga meimpeirmudah 

proiseis peincarian infoirmasi. Peirnyataan seirupa juga disampaikan oileih 
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infoirman R yang meingaku bahwa chatboit meimbantu meimahami koinseip 

keiuangan syariah yang seibeilumnya beilum dipahami seicara meinyeiluruh. 

Seilain itu, infoirman L dan B yang teilah meinggunakan chatboit dalam 

aktivitas usaha juga meirasakan manfaat teiknoiloigi teirseibut dalam 

meimpeiroileih infoirmasi yang beirkaitan deingan keigiatan usaha dan 

keibutuhan seihari-hari. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit tidak 

hanya beirfungsi seibagai alat peincarian infoirmasi, teitapi juga mampu 

meinjadi sarana peimbeilajaran yang meindukung peiningkatan peingeitahuan 

masyarakat. 

Jika dikaitkan deingan teioiri Artificial Inteilligeincei dan chatboit yang 

digunakan dalam peineilitian ini, teimuan teirseibut meinunjukkan keiseisuaian 

antara koinseip teioiritis dan koindisi di lapangan. Dalam teioiri yang teilah 

dijeilaskan pada Bab II, chatboit meirupakan sisteim peircakapan oitoimatis yang 

dirancang untuk beirinteiraksi deingan peingguna dan meimbeirikan infoirmasi 

seicara ceipat, teipat, seirta seisuai kointeiks. Salah satu keiunggulan utama 

chatboit adalah keimampuannya meimbeirikan reispoins seicara instan teirhadap 

peirtanyaan peingguna. Beirdasarkan hasil peineilitian, keimampuan teirseibut 

teirbukti meimbeirikan manfaat bagi masyarakat kareina meimudahkan meireika 

dalam meimpeiroileih infoirmasi meingeinai keiuangan syariah tanpa harus 

meilalui proiseis peincarian yang panjang. Deingan deimikian, chatboit teilah 

meinjalankan fungsi utamanya seibagai meidia infoirmasi dan eidukasi beirbasis 

teiknoiloigi digital. 
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Eifeiktivitas chatboit seibagai meidia eidukasi juga teirlihat dari 

keimampuannya meinyeideirhanakan infoirmasi yang dianggap sulit oileih 

masyarakat. Dalam praktiknya, masih banyak masyarakat yang beilum 

meimahami istilah-istilah dalam keiuangan syariah seipeirti akad, riba, bagi 

hasil, maupun prinsip keiadilan dalam transaksi. Meilalui chatboit, infoirmasi 

teirseibut dapat dijeilaskan meinggunakan bahasa yang leibih seideirhana dan 

mudah dipahami oileih peingguna. Koindisi ini meimbeirikan keiuntungan 

teirseindiri bagi masyarakat yang tidak meimiliki latar beilakang peindidikan 

eikoinoimi atau keiuangan syariah. Deingan adanya peinjeilasan yang leibih 

seideirhana, proiseis peimbeilajaran meinjadi leibih mudah dan tidak 

meinimbulkan keisan rumit bagi peingguna. 

Seilain keimudahan dalam meimahami infoirmasi, eifeiktivitas chatboit 

juga dapat dilihat dari aspeik akseisibilitas. Masyarakat dapat meinggunakan 

chatboit kapan saja dan di mana saja seilama meimiliki peirangkat digital dan 

akseis inteirneit. Beirbeida deingan meitoidei eidukasi koinveinsioinal yang 

umumnya meimbutuhkan keihadiran narasumbeir, jadwal teirteintu, dan loikasi 

teirteintu, chatboit meimungkinkan masyarakat meimpeiroileih infoirmasi seicara 

mandiri seisuai keibutuhan masing-masing. Keimudahan akseis ini meinjadi 

faktoir peinting, teirutama bagi peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta 

yang meimiliki keiteirbatasan waktu kareina harus meinjalankan aktivitas 

usaha seihari-hari. Oileih kareina itu, chatboit meinjadi meidia eidukasi yang 

reileivan deingan karakteiristik masyarakat yang meimbutuhkan infoirmasi 

seicara ceipat dan praktis. 
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Eifeiktivitas chatboit seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah juga 

dapat dilihat dari karakteiristik infoirman yang seibagian beisar meirupakan 

peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta. Keiloimpoik masyarakat ini 

umumnya meimiliki keiteirbatasan waktu untuk meingikuti keigiatan peilatihan 

atau eidukasi seicara foirmal kareina harus meinjalankan aktivitas usaha seitiap 

hari. Oileih kareina itu, keihadiran chatboit meimbeirikan alteirnatif 

peimbeilajaran yang leibih fleiksibeil kareina dapat diakseis kapan saja seisuai 

keibutuhan peingguna. Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa chatboit 

meimiliki tingkat reileivansi yang tinggi deingan keibutuhan masyarakat peilaku 

usaha yang meimbutuhkan infoirmasi seicara ceipat dan praktis. Deingan 

deimikian, peinggunaan chatboit dapat meinjadi soilusi yang seisuai bagi 

masyarakat yang meimeirlukan eidukasi tanpa harus meininggalkan aktivitas 

eikoinoiminya. 

Dalam kointeiks liteirasi keiuangan syariah, eifeiktivitas chatboit tidak 

hanya teirlihat dari keimampuannya meimbeirikan infoirmasi, teitapi juga dari 

keimampuannya meiningkatkan peimahaman masyarakat teirhadap koinseip-

koinseip dasar keiuangan syariah. Seibeilum meingeinal chatboit, seibagian 

infoirman meingaku masih meimiliki peimahaman yang teirbatas meingeinai 

istilah seipeirti akad, riba, sisteim bagi hasil, seirta prinsip-prinsip transaksi 

syariah. Seiteilah meimpeiroileih infoirmasi meilalui chatboit, infoirman mulai 

meimahami koinseip-koinseip teirseibut deingan leibih baik kareina infoirmasi 

yang dibeirikan disampaikan seicara seideirhana dan mudah dipahami. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa chatboit dapat beirfungsi seibagai meidia 
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eidukasi yang meimbantu meiningkatkan peingeitahuan masyarakat seicara 

beirtahap. Meiskipun peiningkatan teirseibut beilum dapat diukur seicara 

kuantitatif, hasil wawancara meinunjukkan adanya peirubahan peimahaman 

dan keiteirtarikan masyarakat teirhadap mateiri keiuangan syariah. 

Teimuan peineilitian juga meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit 

dipeingaruhi oileih tingkat liteirasi digital peingguna. Infoirman yang teilah 

teirbiasa meinggunakan teiknoiloigi digital ceindeirung leibih mudah 

meimanfaatkan chatboit dibandingkan deingan infoirman yang masih 

meimiliki keiteirbatasan dalam peinggunaan teiknoiloigi. Koindisi ini 

meinunjukkan bahwa keibeirhasilan peinggunaan chatboit tidak hanya 

diteintukan oileih kualitas teiknoiloigi yang digunakan, teitapi juga oileih 

keimampuan peingguna dalam meingoipeirasikan teiknoiloigi teirseibut. Seimakin 

baik keimampuan digital yang dimiliki seiseioirang, maka seimakin beisar 

peiluang chatboit untuk meimbeirikan manfaat yang oiptimal dalam proiseis 

eidukasi. Oileih kareina itu, liteirasi digital meinjadi salah satu faktoir peinting 

yang meindukung eifeiktivitas peinggunaan chatboit seibagai meidia 

peimbeilajaran. 

Teimuan peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa eifeiktivitas chatboit 

tidak hanya diteintukan oileih keicanggihan teiknoiloigi yang digunakan, teitapi 

juga oileih keimampuan sisteim dalam meinjawab keibutuhan peingguna. 

Masyarakat ceindeirung meinilai suatu teiknoiloigi beirdasarkan manfaat yang 

dirasakan seicara langsung dalam keihidupan seihari-hari. Keitika chatboit 

mampu meimbeirikan infoirmasi yang ceipat, mudah dipahami, dan reileivan 
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deingan keibutuhan peingguna, maka tingkat peineirimaan teirhadap teiknoiloigi 

teirseibut akan meiningkat. Seibaliknya, apabila infoirmasi yang dibeirikan 

tidak seisuai deingan keibutuhan peingguna, maka tingkat eifeiktivitasnya juga 

akan beirkurang. Deingan deimikian, keibeirhasilan chatboit seibagai meidia 

eidukasi beirgantung pada keiseisuaian antara teiknoiloigi yang digunakan dan 

keibutuhan masyarakat seibagai peingguna. 

Meiskipun deimikian, hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa 

chatboit masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Salah satu keiteirbatasan yang 

diteimukan adalah keimampuan chatboit yang beilum seipeinuhnya oiptimal 

dalam meinjawab peirtanyaan yang beirsifat koimpleiks atau meimbutuhkan 

peinjeilasan yang sangat meindalam. Beibeirapa infoirman meinilai bahwa 

chatboit cukup eifeiktif untuk meinjeilaskan koinseip dasar keiuangan syariah, 

teitapi masih meimeirlukan peingeimbangan leibih lanjut untuk meinjawab 

peirtanyaan yang leibih speisifik dan meindeitail. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa chatboit leibih teipat digunakan seibagai meidia eidukasi dasar atau 

sarana peimbeilajaran awal seibeilum peingguna meincari infoirmasi yang leibih 

meindalam meilalui sumbeir lain. 

Seilain itu, eifeiktivitas chatboit juga dipeingaruhi oileih faktoir 

peindukung beirupa keiteirseidiaan peirangkat digital dan jaringan inteirneit yang 

meimadai. Tanpa adanya akseis inteirneit yang stabil, masyarakat akan 

meingalami keisulitan dalam meinggunakan chatboit seicara oiptimal. Hal ini 

meinunjukkan bahwa eifeiktivitas teiknoiloigi digital tidak hanya diteintukan 

oileih sisteim yang digunakan, teitapi juga dipeingaruhi oileih keiteirseidiaan 
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infrastruktur yang meindukung peinggunaan teiknoiloigi teirseibut. Oileih kareina 

itu, peiningkatan kualitas akseis inteirneit meinjadi salah satu faktoir yang peirlu 

dipeirhatikan dalam upaya peingeimbangan meidia eidukasi beirbasis Artificial 

Inteilligeincei. 

Dalam kointeiks liteirasi keiuangan syariah, hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa chatboit meimiliki poiteinsi yang beisar untuk meimbantu 

meiningkatkan peimahaman masyarakat teirhadap beirbagai koinseip dasar 

keiuangan syariah. Meilalui inteiraksi yang seideirhana dan fleiksibeil, 

masyarakat dapat meimpeiroileih infoirmasi yang seibeilumnya sulit diakseis 

atau kurang dipahami. Keibeiradaan chatboit juga meimungkinkan masyarakat 

untuk beilajar seicara mandiri seisuai keibutuhan masing-masing tanpa harus 

beirgantung seipeinuhnya pada keigiatan eidukasi foirmal. Koindisi ini 

meinunjukkan bahwa teiknoiloigi Artificial Inteilligeincei dapat meinjadi salah 

satu alteirnatif soilusi dalam meimpeirluas akseis eidukasi keiuangan syariah di 

masyarakat. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei meimiliki tingkat eifeiktivitas yang cukup baik 

seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah di Keicamatan Kaliwateis. 

Eifeiktivitas teirseibut teirlihat dari keimudahan akseis, keiceipatan reispoins, 

keimampuan meimbeirikan infoirmasi yang mudah dipahami, seirta 

fleiksibilitas peinggunaannya dalam keihidupan seihari-hari. Meiskipun masih 

teirdapat beibeirapa keiteirbatasan, manfaat yang dirasakan oileih masyarakat 

meinunjukkan bahwa chatboit meimiliki poiteinsi beisar untuk dikeimbangkan 
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seibagai meidia eidukasi digital yang meindukung peiningkatan liteirasi 

keiuangan syariah. Deingan dukungan peiningkatan liteirasi digital, 

peingeimbangan sisteim chatboit, dan peinyeidiaan infrastruktur teiknoiloigi yang 

meimadai, peinggunaan chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei dapat 

meimbeirikan kointribusi yang leibih oiptimal dalam meiningkatkan 

peimahaman masyarakat teirhadap keiuangan syariah. 

3. Analisis Faktoir Peindukung dan Peinghambat Peinggunaan Chatboit Beirbasis 

Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai Meidia Eidukasi Keiuangan Syariah 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, dikeitahui bahwa 

peinggunaan chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia 

eidukasi keiuangan syariah di Keicamatan Kaliwateis dipeingaruhi oileih dua 

keiloimpoik faktoir utama, yaitu faktoir peindukung dan faktoir peinghambat. 

Keidua faktoir teirseibut meimiliki peiran yang signifikan dalam meineintukan 

tingkat peineirimaan seirta eifeiktivitas peinggunaan chatboit di kalangan 

masyarakat peilaku usaha. Dalam kointeiks ini, chatboit dipoisisikan seibagai 

meidia eidukasi seibagaimana teioiri meidia eidukasi yang meinyatakan bahwa 

meidia peimbeilajaran beirfungsi seibagai sarana untuk meinyampaikan peisan 

dan infoirmasi agar leibih mudah dipahami, diteirima, dan diingat oileih 

peingguna. Oileih kareina itu, keibeirhasilan peimanfaatan chatboit tidak hanya 

diteintukan oileih teiknoiloigi yang digunakan, teitapi juga oileih koindisi 

peingguna dan lingkungan soisialnya. 

Faktoir Peindukung 
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Salah satu faktoir peindukung utama dalam peinggunaan chatboit 

beirbasis AI adalah keimudahan akseis teiknoiloigi yang dimiliki oileih 

masyarakat. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa hampir seiluruh infoirman 

teilah meinggunakan smartphoinei dalam aktivitas seihari-hari, baik untuk 

koimunikasi, transaksi, maupun keigiatan usaha. Koindisi ini meinjadi moidal 

peinting dalam peineirapan chatboit seibagai meidia eidukasi, kareina chatboit 

dapat diakseis meilalui peirangkat yang sudah familiar digunakan oileih 

masyarakat. Hal ini seijalan deingan koinseip meidia eidukasi yang meinyatakan 

bahwa eifeiktivitas meidia peimbeilajaran akan meiningkat apabila meidia 

teirseibut mudah diakseis dan seisuai deingan karakteiristik peingguna. 

Seilain itu, akseis inteirneit yang reilatif teirseidia di Keicamatan 

Kaliwateis juga meinjadi faktoir peindukung peinting. Meiskipun teirdapat 

variasi dalam kualitas jaringan di beibeirapa loikasi, seicara umum masyarakat 

teilah meimiliki akseis inteirneit yang meimungkinkan peinggunaan chatboit 

beirbasis AI. Keiteirseidiaan akseis ini meimpeirkuat poiteinsi chatboit seibagai 

meidia eidukasi yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. Dalam 

kointeiks meidia eidukasi, fleiksibilitas akseis meinjadi salah satu keiunggulan 

utama yang dapat meiningkatkan eifeiktivitas proiseis peimbeilajaran. 

Faktoir peindukung lainnya adalah keibutuhan masyarakat teirhadap 

infoirmasi yang ceipat dan praktis. Seibagian beisar infoirman meirupakan 

peilaku UMKM, peidagang, dan wiraswasta yang meimiliki keiteirbatasan 

waktu untuk meingikuti eidukasi foirmal. Oileih kareina itu, keihadiran chatboit 

dianggap reileivan kareina mampu meimbeirikan infoirmasi seicara instan tanpa 
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harus meinunggu jadwal teirteintu. Infoirman N meinyatakan bahwa ia teirtarik 

meinggunakan chatboit apabila sisteimnya mudah dipahami dan dapat diakseis 

deingan ceipat. Hal ini meinunjukkan bahwa keimudahan peinggunaan meinjadi 

salah satu faktoir peinting dalam peineirimaan teiknoiloigi baru di masyarakat. 

Seilain itu, karakteiristik chatboit seibagai meidia eidukasi inteiraktif 

juga meinjadi faktoir peindukung yang signifikan. Beirdasarkan teioiri meidia 

eidukasi, meidia peimbeilajaran yang beirsifat inteiraktif dapat meiningkatkan 

peimahaman peingguna kareina meimungkinkan adanya koimunikasi dua arah 

antara sisteim dan peingguna. Chatboit seibagai sisteim beirbasis Artificial 

Inteilligeincei meimiliki keimampuan untuk meireispoins peirtanyaan peingguna 

seicara langsung, seihingga proiseis peimbeilajaran meinjadi leibih dinamis dan 

tidak beirsifat satu arah. Koindisi ini meimbuat masyarakat leibih mudah 

meimahami infoirmasi yang dibeirikan, khususnya teirkait koinseip keiuangan 

syariah yang seibeilumnya dianggap sulit. 

Faktoir Peinghambat 

Meiskipun meimiliki beirbagai faktoir peindukung, peinggunaan chatboit 

beirbasis AI seibagai meidia eidukasi juga meinghadapi beibeirapa hambatan 

yang cukup signifikan. Salah satu hambatan utama adalah reindahnya liteirasi 

digital seibagian masyarakat. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa tidak 

seimua infoirman meimiliki keimampuan yang sama dalam meinggunakan 

teiknoiloigi digital seicara oiptimal. Seibagian infoirman masih meingalami 

keisulitan dalam meimahami cara keirja chatboit dan bagaimana 

meimanfaatkannya seibagai meidia peimbeilajaran. Koindisi ini meinunjukkan 
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bahwa keibeirhasilan meidia eidukasi tidak hanya beirgantung pada teiknoiloigi, 

teitapi juga pada keisiapan peingguna. 

Seilain itu, keiteirbatasan jaringan inteirneit di beibeirapa wilayah juga 

meinjadi faktoir peinghambat dalam peinggunaan chatboit. Meiskipun seicara 

umum akseis inteirneit sudah teirseidia, namun kualitas jaringan yang tidak 

stabil dapat meinghambat proiseis inteiraksi antara peingguna dan sisteim 

chatboit. Hal ini beirdampak pada beirkurangnya keinyamanan peingguna 

dalam meingakseis infoirmasi seicara reial-timei. Dalam kointeiks meidia eidukasi, 

stabilitas akseis meinjadi faktoir peinting yang meineintukan keilancaran proiseis 

peimbeilajaran. 

Faktoir peinghambat lainnya adalah kurangnya peindampingan atau 

soisialisasi awal keipada masyarakat teirkait peinggunaan chatboit beirbasis AI. 

Seibagian infoirman meinyatakan bahwa meireika beilum meimahami seicara 

jeilas bagaimana cara meinggunakan chatboit untuk meindapatkan infoirmasi 

yang diinginkan. Koindisi ini meinunjukkan bahwa peingeinalan teiknoiloigi 

baru meimeirlukan proiseis eidukasi awal agar masyarakat tidak meingalami 

keibingungan dalam peinggunaannya. Tanpa adanya peindampingan, 

teiknoiloigi yang seibeinarnya seideirhana dapat dianggap sulit oileih peingguna. 

Seilain itu, keiteirbatasan keimampuan chatboit dalam meinjawab 

peirtanyaan yang beirsifat koimpleiks juga meinjadi keindala dalam proiseis 

eidukasi. Beibeirapa infoirman meinyatakan bahwa chatboit cukup meimbantu 

dalam meimbeirikan infoirmasi dasar, namun beilum seipeinuhnya mampu 

meimbeirikan peinjeilasan yang meindalam teirkait koinseip keiuangan syariah 
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teirteintu. Hal ini meinunjukkan bahwa meiskipun chatboit eifeiktif seibagai 

meidia eidukasi dasar, namun masih meimeirlukan peingeimbangan leibih lanjut 

agar dapat digunakan seibagai meidia peimbeilajaran yang leibih koimpreiheinsif. 

Keiteirkaitan deingan Teioiri Meidia Eidukasi 

Jika dikaitkan deingan teioiri meidia eidukasi yang meinyatakan bahwa 

meidia peimbeilajaran beirfungsi untuk meinyampaikan peisan agar leibih 

mudah dipahami dan diingat, maka chatboit beirbasis AI teilah meinunjukkan 

peirannya seibagai meidia eidukasi yang cukup eifeiktif. Hal ini teirlihat dari 

keimampuan chatboit dalam meinyajikan infoirmasi seicara seideirhana, ceipat, 

dan inteiraktif keipada peingguna. Namun deimikian, eifeiktivitas meidia 

eidukasi juga sangat beirgantung pada keisiapan peingguna dalam meineirima 

dan meingoilah infoirmasi yang dibeirikan. Oileih kareina itu, faktoir peindukung 

seipeirti liteirasi digital, akseis teiknoiloigi, dan keibutuhan infoirmasi meinjadi 

aspeik peinting dalam meineintukan keibeirhasilan impleimeintasi chatboit. 

Seibaliknya, faktoir peinghambat seipeirti keiteirbatasan liteirasi digital, 

infrastruktur jaringan, seirta kurangnya peindampingan meinunjukkan bahwa 

proiseis peimbeilajaran beirbasis teiknoiloigi tidak dapat beirjalan seicara oiptimal 

tanpa dukungan lingkungan yang meimadai. Dalam kointeiks ini, teioiri meidia 

eidukasi meineigaskan bahwa eifeiktivitas meidia tidak hanya diteintukan oileih 

meidianya, teitapi juga oileih inteiraksi antara meidia, peingguna, dan 

lingkungan peimbeilajaran. 

Keisimpulan Analisis 



80 

 

 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan 

chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah di Keicamatan Kaliwateis dipeingaruhi oileih faktoir 

peindukung dan peinghambat yang saling beirkaitan. Faktoir peindukung 

seipeirti keimudahan akseis, peinggunaan smartphoinei, keibutuhan infoirmasi 

yang ceipat, seirta sifat inteiraktif chatboit meinjadi keikuatan utama dalam 

peineirimaan teiknoiloigi ini. Seimeintara itu, faktoir peinghambat seipeirti 

reindahnya liteirasi digital, keiteirbatasan jaringan inteirneit, kurangnya 

peindampingan, dan keiteirbatasan reispoins chatboit teirhadap peirtanyaan 

koimpleiks meinjadi tantangan dalam impleimeintasinya. 

Deingan deimikian, keibeirhasilan chatboit seibagai meidia eidukasi tidak 

hanya diteintukan oileih keicanggihan teiknoiloigi Artificial Inteilligeincei, teitapi 

juga oileih keisiapan masyarakat seibagai peingguna seirta dukungan 

lingkungan yang meimadai. Apabila faktoir-faktoir peinghambat teirseibut 

dapat diminimalkan meilalui peiningkatan liteirasi digital dan soisialisasi yang 

leibih inteinsif, maka chatboit beirbasis AI beirpoiteinsi meinjadi meidia eidukasi 

yang leibih eifeiktif dalam meiningkatkan liteirasi keiuangan syariah 

masyarakat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis meingeinai impleimeintasi chatboit 

beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah 

bagi masyarakat Keicamatan Kaliwateis, Kabupatein Jeimbeir, maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut: 

Peirtama, peimahaman masyarakat Keicamatan Kaliwateis teirhadap 

peinggunaan chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah pada awalnya masih teirgoiloing reindah. Seibagian beisar 

infoirman hanya meingeinal chatboit seibagai fitur balasan oitoimatis dan beilum 

meimahami fungsinya seibagai meidia eidukasi. Namun, seiteilah meimpeiroileih 

peinjeilasan dan meincoiba meinggunakan chatboit, masyarakat meinunjukkan 

peiningkatan peimahaman seirta meimbeirikan tanggapan yang poisitif teirhadap 

peimanfaatannya seibagai sarana meimpeiroileih infoirmasi keiuangan syariah. 

Keidua, chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) cukup eifeiktif 

digunakan seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah. Chatboit mampu meimbantu 

masyarakat meimahami koinseip dasar keiuangan syariah, seipeirti akad, larangan 

riba, dan peingeiloilaan keiuangan seisuai prinsip syariah. Keimudahan akseis, 

keiceipatan reispoins, dan peinyampaian infoirmasi yang seideirhana meinjadi 

keiunggulan utama chatboit. Meiskipun deimikian, chatboit masih meimiliki 

keiteirbatasan dalam meimbeirikan peinjeilasan teirhadap peirtanyaan yang beirsifat 
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koimpleiks seihingga beilum dapat seipeinuhnya meinggantikan peiran peindamping 

atau teinaga ahli. 

Keitiga, impleimeintasi chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) 

dipeingaruhi oileih faktoir peindukung dan faktoir peinghambat. Faktoir peindukung 

meiliputi tingginya peinggunaan smartphoinei, teirseidianya akseis inteirneit, seirta 

meiningkatnya minat masyarakat teirhadap teiknoiloigi digital. Adapun faktoir 

peinghambat meiliputi reindahnya liteirasi digital seibagian masyarakat, kurangnya 

peindampingan dalam peinggunaan teiknoiloigi, seirta keiteirbatasan keimampuan 

chatboit dalam meimahami peirtanyaan yang leibih koimpleiks. 

Beirdasarkan keitiga teimuan teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

impleimeintasi chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI) meimiliki poiteinsi 

seibagai meidia eidukasi keiuangan syariah bagi masyarakat Keicamatan Kaliwateis. 

Keibeirhasilan impleimeintasinya dipeingaruhi oileih tingkat peimahaman peingguna, 

eifeiktivitas peinyampaian infoirmasi, seirta dukungan faktoir teiknoiloigi dan 

keisiapan masyarakat dalam meimanfaatkan chatboit seibagai meidia peimbeilajaran. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, peinulis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikut: 

Peirtama, bagi masyarakat, khususnya peilaku UMKM di Keicamatan 

Kaliwateis, diharapkan dapat meiningkatkan liteirasi digital dan meimanfaatkan 

teiknoiloigi chatboit seibagai sarana peimbeilajaran keiuangan syariah seicara mandiri. 

Deingan deimikian, peimahaman teirhadap prinsip-prinsip keiuangan syariah dapat 

seimakin meiningkat. 
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Keidua, bagi peingeimbang teiknoiloigi, disarankan untuk teirus meilakukan 

peingeimbangan chatboit beirbasis Artificial Inteilligeincei (AI), teirutama dalam 

meiningkatkan keimampuan sisteim dalam meimahami dan meireispoin peirtanyaan 

yang leibih koimpleiks, seirta meinyeisuaikan bahasa agar leibih mudah dipahami 

oileih masyarakat umum. 

Keitiga, bagi leimbaga peindidikan dan instansi teirkait, diharapkan dapat 

meilakukan soisialisasi dan peilatihan peinggunaan teiknoiloigi chatboit seibagai 

meidia eidukasi keiuangan syariah, seihingga masyarakat dapat meimanfaatkan 

teiknoiloigi teirseibut seicara oiptimal. 

Keieimpat, bagi peineiliti seilanjutnya, disarankan untuk meingeimbangkan 

peineilitian ini deingan peindeikatan yang beirbeida, seipeirti peindeikatan kuantitatif 

untuk meingukur tingkat eifeiktivitas chatboit seicara leibih teirukur, atau 

meimpeirluas oibjeik peineilitian pada wilayah yang leibih luas guna meimpeiroileih 

hasil yang leibih koimpreiheinsif. 
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A. Matricks Peineilitian 

Judul Variabeil Indikatoir Meitoidei Peineilitian Rumusan Masalah 

Impleimeintasi 

Chatboit Beirbasis 

AI seibagai Meidia 

Eidukasi Keiuangan 

Syariah Bagi 

Masyarakat 

Keicamatan 

Kaliwateis 

1. Chatboit Beirbasis 

AI 

1.Peingeirtian 

chatboit AI  

2. Fungsi chatboit 

AI  

3.Karakteiristik 

chatboit AI 

1. Jeinis peineilitian: 

Kualitatif  

2.Loikasi peineilitian: 

Keicamatan 

Kaliwateis 

 3.Teiknik 

peingumpulan data:  

a. Oibseirvasi  

b. Wawancara  

c. Doikumeintasi  

4. Analisis data:  

a. Reiduksi data 

 b. Peinyajian data  

c.Peinarikan 

keisimpulan  

5. Keiabsahan data: 

Triangulasi sumbeir 

dan teiknik 

 

Bagaimana 

impleimeintasi 

chatboit beirbasis AI 

seibagai meidia 

eidukasi keiuangan 

syariah bagi 

masyarakat 

Keicamatan 

Kaliwateis?  

Bagaimana 

eifeiktivitas chatboit 

beirbasis AI dalam 

meimbeirikan 

eidukasi keiuangan 

syariah keipada 

masyarakat 

Keicamatan 

Kaliwateis? 

Faktoir apa saja 

yang meindukung 

dan meinghambat 

peinggunaan chatboit 

beirbasis AI seibagai 

meidia eidukasi 

keiuangan syariah? 

2.Eidukasi 

Keiuangan Syariah 

1.Peingeirtian 

eidukasi keiuangan 

syariah  

2. Tujuan eidukasi 

keiuangan syariah  

3.Liteirasi 

keiuangan syariah 

3.Masyarakat 

Keicamatan 

Kaliwateis 

1.Peimahaman 

masyarakat  

2.Peingalaman 

peinggunaan 

chatboit  

3.Peirseipsi manfaat  

4.Faktoir 

peindukung dan 

peinghambat 
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IMPLEiMEiNTASI CHATBOiT BEiRBASIS ARTIFICIAL INTEiLLIGEiNCEi 

(AI) SEiBAGAI MEiDIA EiDUKASI KEiUANGAN SYARIAH BAGI 

MASYARAKAT KEiCAMATAN KALIWATEiS JEiMBEiR 

A. Peidoiman Wawancara 

Peimahaman teintang Chatboit AI  

1. Bagaimana peimahaman Bapak/Ibu meingeinai chatboit beirbasis Artificial 

Inteilligeincei (AI)? Seijak kapan Bapak/Ibu meingeinal chatboit AI?  

2. Dari mana Bapak/Ibu meingeitahui chatboit AI?  

3. Meinurut Bapak/Ibu apa fungsi chatboit AI?  

Peinggunaan Chatboit AI 

4. Apakah Bapak/Ibu peirnah meinggunakan chatboit AI?  

5. Bagaimana peingalaman Bapak/Ibu saat meinggunakan chatboit AI?  

6. Infoirmasi apa yang biasanya dicari meilalui chatboit AI?  

7. Apakah chatboit AI mudah digunakan?  

Eidukasi Keiuangan Syariah  

8. Bagaimana peimahaman Bapak/Ibu meingeinai keiuangan syariah?  

9. Apakah chatboit AI meimbantu Bapak/Ibu meimahami keiuangan syariah?  

10. Infoirmasi keiuangan syariah apa yang peirnah dicari meilalui chatboit AI?  

11. Apakah infoirmasi yang dibeirikan chatboit mudah dipahami?  

12. Apakah chatboit AI meimbantu meiningkatkan peingeitahuan keiuangan syariah 

Bapak/Ibu?  

Faktoir Peindukung dan Peinghambat  
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13. Faktoir apa yang meindukung peinggunaan chatboit AI seibagai meidia eidukasi 

keiuangan syariah?  

14. Keindala apa yang Bapak/Ibu alami saat meinggunakan chatboit AI?  

15. Apakah keiteirbatasan jaringan inteirneit meimeingaruhi peinggunaan chatboit 

AI?  

16. Bagaimana keimampuan masyarakat dalam meinggunakan teiknoiloigi digital 

meinurut Bapak/Ibu?  

Eivaluasi dan Harapan  

17. Bagaimana peindapat Bapak/Ibu meingeinai peinggunaan chatboit AI seibagai 

meidia eidukasi keiuangan syariah?  

18. Apakah chatboit AI layak digunakan seibagai meidia eidukasi keiuangan 

syariah bagi masyarakat?  

19. Apa saran Bapak/Ibu untuk peingeimbangan chatboit AI di masa meindatang?
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DOiKUMEiNTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doikumeintasi wawancara deingan   Doikumeintasi wawancara deingan  

Bapak L seilaku peimilik kointeir  Bapak Y seilaku peingusaha Kulineir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Doikumeintasi wawancara deingan   Doikumeintasi wawancara deingan 

Bapak B seilaku usaha mikroi di  Ibu N seilaku peidagang  

bidang peirdagangan harian   di Pasar Tradisioinal 
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sd  

 

 

 

 

 

 

 

Doikumeintasi wawancara deingan  Doikumeintasi wawancara deingan 

Bapak Roimi seilaku peinjual seimbakoi  seilaku peimilik usaha rumahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Doikumeintasi wawancara deingan  Doikumeintasi proiseis wawancara 

Ibu Fat seilaku peingrajin loical
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